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ABSTRAK 

WIDIA AGUSTIA, NIM. 21591233, “Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal 

Dan Partisipasi Aktif Terhadap Prestasi Siswa Pada Pembelajaran Ipas 

Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 07 Ujan Mas”, Skripsi pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Permasalahan atau kendala yang 

dialami oleh guru maupun siswa yang berkaiatan dengan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran dan kecerdasan intrapersonal yang dimiliki oleh siswa 

kelas V SDN 07 Ujan Mas.penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap partisipasi aktif siswa kelas V SDN 

07 Ujan Mas. 2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan 

intrapersonal dan partisipasi aktif  secara simultan terhadap prestasi belajar. 

Penelitian ini berjenis kuantitatif yang dilakukan pada kelas 5 yang 

berjumlah 30 siswa. Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data berupa 

angket dan dokumentasi, serta Teknik analisis data berupa uji normalitas, uji 

linieritas, uji simultan dan uji parsial. 

Penelitian ini menunjukkan dua temuan utama. Pertama terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif diperoleh 

nilai Sig. 0,000 < 0,05. Temuan kedua diperoleh bahwa nilai Sig. untuk variabel 

Kecerdasan Intrapersonal (X₁) sebesar 0,037 < 0,05 dan Partisipasi Aktif (X₂) 
0,024 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y). sehingga dapat 

disimpulkan kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif sama-sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar sisswa kelas V di SDN 07 Ujan Mas. 

Kata Kunci: Kecerdasan Intrapersonal, Partisipasi Aktif, Prestasi Siswa 

Pada Pembelajaran IPAS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta 

didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki baik 

dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Keberhasilan 

proses pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu dan 

menjadi indikator keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu, peningkatan prestasi belajar menjadi salah satu tujuan utama dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti 

kemampuan intelektual, motivasi belajar, minat, serta kecerdasan yang 

dimiliki siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, 

metode pembelajaran, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu faktor internal yang memiliki peran penting dalam proses 
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belajar adalah kecerdasan intrapersonal yang berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam memahami dirinya sendiri.1 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan individu untuk 

mengenali diri sendiri, memahami emosi, motivasi, kekuatan, serta 

kelemahan yang dimiliki. Siswa yang memiliki kecerdasan intrapersonal 

yang baik biasanya mampu mengendalikan emosi, memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, serta mampu menentukan strategi belajar yang sesuai 

dengan dirinya. Kemampuan ini sangat penting karena siswa yang 

memahami dirinya dengan baik akan lebih mudah mengatur proses 

belajarnya sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.2 

Selain kecerdasan intrapersonal, faktor lain yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Partisipasi aktif siswa merupakan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan penuh perhatian. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran menunjukkan adanya minat dan motivasi belajar yang tinggi 

 
1 Luthfia Rosidin, Iva Sarifah, dan Banindra, “Analisis Pengaruh Kecerdasan 

Intrapersonal terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol. 9 No. 2, 2024. Journal Universitas Pasundan. 
2 St. Rahmadani, “Hubungan Kecerdasan Intrapersonal dengan Keterampilan 

Proses Sains Mahasiswa,” JUPENJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia, 2023. 
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sehingga dapat membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih 

baik.3 

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran juga menjadi salah satu 

indikator keberhasilan proses belajar mengajar. Ketika siswa terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran, mereka tidak hanya menerima informasi dari 

guru tetapi juga berperan dalam menemukan pengetahuan melalui diskusi, 

pemecahan masalah, dan kegiatan belajar lainnya. Hal ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta memperkuat daya ingat siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dengan 

peningkatan hasil belajar siswa.⁴  

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

sekolah dasar, partisipasi aktif siswa sangat diperlukan karena 

pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep 

tetapi juga pada proses pengamatan, eksperimen, serta keterlibatan siswa 

dalam memahami fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan mampu berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran agar dapat memahami materi dengan lebih baik. 

Namun pada kenyataannya, masih terdapat beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya yang berkaitan 

dengan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 
3 Hazriani, Amin Harahap, dan Nurlina Ariani Harahap, “Pengaruh Kecerdasan 

Intrapersonal dan Partisipasi Aktif terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, 2024. 
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Sebagian siswa masih kurang percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat, kurang aktif dalam bertanya atau berdiskusi, serta kurang 

mampu mengelola dirinya dalam kegiatan belajar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal siswa belum berkembang 

secara optimal sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi siswa 

dalam pembelajaran dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar 

yang dicapai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dipahami bahwa 

kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif memiliki peran penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 

kemampuan memahami dirinya sendiri serta mampu berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif terhadap prestasi 

belajar siswa, khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Uraian data yang didapatkan dari observasi dituangkan dalam  tabel 

berikut ini : 

 

 

 

Tabel 1.1 

Observasi 

 

No  Kategori Partisipasi Jumlah Siswa Keterangan 
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1 Partisipasi aktif 

perindividu 

18 Siswa Aktif secara mandiri 

2 Partisipasi aktif dalam 

kelompok 

2-3 siswa Aktif saat kerja 

kelompok 

3 Antusiasme dalam 

belajar 

30 siswa Menunjukan semangat 

belajar 

               Sumber :obeservasi kelas V SD Negri 07 Ujan Mas Kepahiang tahun Pelajaran 

2025/2026 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti menemukan bahwa di 

SDN 07 Ujan Mas penerapan kecerdasan intrapersonal dalam proses 

pembelajaran belum optimal. Hal ini disebabkan karena guru belum 

sepenuhnya memahami dan menerapkan konsep kecerdasan intrapersonal 

dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pengembangan kesadaran diri dan 

potensi siswa yang dapat mendukung prestasi belajar belum terlaksana 

secara maksimal. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi Aktif 

terhadap Prestasi Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 07 Ujan 

Mas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Dan Partisipasi Aktif 

Terhadap Prestasi belajar IPAS sekolah dasar? 

2. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Dan Partisipasi Aktif  

Secara Simultan Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pembelajaran 

IPAS Kelas 5 Sekolah dasar Negeri 07 Ujan Mas? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Mengetahui Penerapan Kecerdasan Intrapersonal Terhadap 

Prestasi Siswa Pada Mata Pembelajaran IPAS Kelas 5 Sekolah Dasar 

Negeri 07 Ujan Mas. 

2. Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal 

Dan Partisipasi Aktif  Secara Simultan Terhadap Prestasi Belajar Pada 

Mata Pembelajaran IPAS Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 07 Ujan Mas. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 
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 Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat 

mendapatkan dan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh 

tentang kecerdasan intrapersonal dan prestasi belajar murid . Selain itu 

penelitian ini juga digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana. 

2.  Manfaat praktis 

a. Peserta didik 

Memberikan masukan bagi peserta didik agar meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan sebagai bahan evaluasi akan pentingnya 

kecerdasan intrapersonal untuk menunjang hasil belajar tematik peserta 

didik. 

b. Pendidik 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menggunakan variasi metode yang disesuaikan dengan tipe 

kecerdasan murid yang salah satunya yaitu kecerdasan 

interpersonal. 

c.  bagi sekolah 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat 

menberikan informasi tambahan sebagai refetrensi teori 

mengenai kecerdasan intrapersonal Dan prestasi belajar  

 

 



8 
 

  

d.  Peneliti 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti 

mengenai pengaruh kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif 

siwater hadap hasil belajar tematik peserta didik serta menambah 

wawasan mengenai keadaan lapangan sebenarnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian  Kecerdasan 

 Kecerdasan merupakan kemampuan individu yang berkaitan 

dengan proses berpikir, memahami informasi, serta memecahkan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks psikologi dan pendidikan, kecerdasan sering diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan potensi mentalnya 

secara efektif dalam memahami pengetahuan dan merespons lingkungan. 

Kecerdasan juga mencakup kemampuan untuk belajar dari pengalaman, 

mengolah informasi, serta menyesuaikan diri terhadap situasi baru 

sehingga individu mampu bertindak secara tepat dan rasional dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan.4 Selain itu, kecerdasan juga 

dipandang sebagai kemampuan manusia dalam mengembangkan potensi 

kognitif, emosional, dan sosial yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kecerdasan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

intelektual semata, tetapi juga mencakup kemampuan individu dalam 

memahami kondisi diri, memotivasi diri sendiri, serta berinteraksi 

dengan lingkungan sosial secara efektif. Dengan demikian, kecerdasan 

dapat dipahami sebagai kapasitas menyeluruh yang dimiliki seseorang 

 
4 Mariani, P., Kurnia, D. F., & Yarni, L. (2023). Kecerdasan Majemuk (Multiple 

Intelligence). Jurnal Koloni. 
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dalam berpikir, belajar, beradaptasi, dan memecahkan masalah secara 

optimal dalam berbagai situasi kehidupan.5 

Dalam kajian psikologi pendidikan, kecerdasan tidak hanya 

dipandang sebagai kemampuan intelektual semata, tetapi terdiri dari 

berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki setiap individu. Salah satu teori 

yang banyak digunakan adalah teori kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) yang menyatakan bahwa setiap manusia memiliki beragam 

potensi kecerdasan yang berbeda. Beberapa jenis kecerdasan yang umum 

ditemukan antara lain kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-

spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. 

Setiap individu memiliki kombinasi kecerdasan yang berbeda-beda 

sehingga kemampuan belajar dan cara memahami sesuatu juga tidak 

sama antara satu individu dengan individu lainnya.6 Dalam kajian 

psikologi pendidikan, kecerdasan tidak hanya dipandang sebagai 

kemampuan intelektual semata, tetapi terdiri dari berbagai jenis 

kecerdasan yang dimiliki setiap individu. Salah satu teori yang banyak 

digunakan adalah teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) 

yang menyatakan bahwa setiap manusia memiliki beragam potensi 

kecerdasan yang berbeda. Beberapa jenis kecerdasan yang umum 

ditemukan antara lain kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-

 
5 Qudsiyah, H., & Muhtar, F. (2024). Developing Intellectual Intelligence, 

Emotional Intelligence, and Spiritual Intelligence in Secondary School Level Students. 

Bulletin of Science Education. 
6 Minasadiyah, P., Widiastuti, R. Y., Tyas, M. R., Masruroh, J., & Maghfirah, V. 

T. (2023). Kegiatan-Kegiatan Stimulasi Multiple Intelligence pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Buah Hati. 
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spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. 

Setiap individu memiliki kombinasi kecerdasan yang berbeda-beda 

sehingga kemampuan belajar dan cara memahami sesuatu juga tidak 

sama antara satu individu dengan individu lainnya.7 

a. Macam-macam Kecerdasan 

 Macam-macam kecerdasan dalam kajian psikologi 

pendidikan banyak dijelaskan melalui teori kecerdasan majemuk 

(multiple intelligences) yang menyatakan bahwa setiap individu 

memiliki beragam jenis kecerdasan yang berkembang secara 

berbeda-beda. Setiap jenis kecerdasan menunjukkan kemampuan 

tertentu yang dimiliki seseorang dalam memahami informasi, 

memecahkan masalah, serta berinteraksi dengan lingkungan. Adapun 

macam-macam kecerdasan tersebut antara lain sebagai berikut:8  

1) Kecerdasan Linguistik 

Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan seseorang 

dalam menggunakan bahasa secara efektif baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan untuk menyampaikan gagasan, perasaan, 

dan informasi kepada orang lain. Individu yang memiliki 

kecerdasan linguistik biasanya mampu memilih kata dengan tepat, 

menyusun kalimat secara jelas dan sistematis, serta memiliki 

 
7 Minasadiyah, P., Widiastuti, R. Y., Tyas, M. R., Masruroh, J., & Maghfirah, V. 

T. (2023). Kegiatan-Kegiatan Stimulasi Multiple Intelligence pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Buah Hati 
8 Minasadiyah, P., Widiastuti, R. Y., Tyas, M. R., Masruroh, J., & Maghfirah, V. 

T. (2023). Kegiatan-Kegiatan Stimulasi Multiple Intelligence pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Buah Hati. 
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kemampuan yang baik dalam membaca, menulis, berdiskusi, 

maupun bercerita. Kecerdasan ini juga memungkinkan seseorang 

untuk memahami makna kata, simbol, dan bahasa secara 

mendalam sehingga memudahkan dalam proses komunikasi serta 

penyampaian ide kepada orang lain. 

2) Kecerdasan Logis-Matematis 

  Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan individu 

dalam berpikir secara rasional, sistematis, dan analitis dalam 

memahami hubungan sebab akibat serta memecahkan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan angka, pola, dan konsep 

logika. Individu yang memiliki kecerdasan ini biasanya mampu 

melakukan penalaran secara kritis, menyusun argumen secara 

logis, serta memahami konsep matematika dan ilmu pengetahuan 

secara lebih mudah. Kecerdasan logis-matematis juga berkaitan 

dengan kemampuan dalam melakukan perhitungan, 

mengidentifikasi pola, serta menganalisis suatu permasalahan 

secara mendalam untuk menemukan solusi yang tepat. 

3) Kecerdasan Visual-Spasial 

   Kecerdasan visual-spasial merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami, membayangkan, serta memanipulasi 

bentuk, warna, ruang, dan hubungan antar objek secara visual. 

Individu yang memiliki kecerdasan ini biasanya mampu 

menggambarkan suatu objek secara detail, memahami peta atau 
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diagram dengan baik, serta memiliki kemampuan dalam 

mendesain, menggambar, atau menciptakan karya visual. 

Kecerdasan visual-spasial juga memungkinkan seseorang untuk 

membayangkan suatu objek dari berbagai sudut pandang sehingga 

sangat membantu dalam kegiatan yang berkaitan dengan seni, 

arsitektur, desain, maupun kegiatan visual lainnya. 

4) Kecerdasan Kinestetik 

   Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan individu dalam 

menggunakan tubuhnya secara terampil dan terkoordinasi untuk 

mengekspresikan ide, perasaan, maupun melakukan berbagai 

aktivitas fisik secara efektif. Individu yang memiliki kecerdasan 

ini biasanya menunjukkan kemampuan yang baik dalam aktivitas 

yang melibatkan gerakan tubuh seperti olahraga, menari, bermain 

peran, ataupun kegiatan yang membutuhkan koordinasi antara 

otot dan pikiran. Kecerdasan kinestetik juga berkaitan dengan 

keterampilan motorik, keseimbangan tubuh, serta kemampuan 

mengendalikan gerakan secara tepat sesuai dengan situasi yang 

dihadapi. 

5) Kecerdasan Musikal 

   Kecerdasan musikal merupakan kemampuan seseorang 

dalam memahami, mengenali, serta mengekspresikan unsur-unsur 

musik seperti nada, irama, melodi, dan harmoni. Individu yang 

memiliki kecerdasan musikal biasanya memiliki kepekaan tinggi 
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terhadap suara dan ritme sehingga mampu mengingat lagu dengan 

mudah, memainkan alat musik, atau menciptakan karya musik. 

Kecerdasan ini juga memungkinkan seseorang untuk 

membedakan berbagai jenis suara dan pola irama sehingga 

memudahkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan seni musik. 

6) Kecerdasan Interpersonal 

   Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami perasaan, motivasi, serta sikap orang lain 

sehingga mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan 

lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki kecerdasan 

interpersonal biasanya memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta peka terhadap 

kondisi emosional orang lain. Kecerdasan ini sangat penting 

dalam kehidupan sosial karena membantu seseorang dalam 

membangun hubungan yang harmonis serta bekerja sama secara 

efektif dengan orang lain. 

7) Kecerdasan Intrapersonal 

   Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan individu 

dalam memahami dirinya sendiri secara mendalam, termasuk 

mengenali perasaan, motivasi, kekuatan, serta kelemahan yang 

dimiliki. Individu yang memiliki kecerdasan ini biasanya mampu 

melakukan refleksi diri, mengendalikan emosi, serta menentukan 

tujuan hidup secara lebih jelas. Kecerdasan intrapersonal juga 
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membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat 

serta mengembangkan potensi diri secara optimal. 

8) Kecerdasan Naturalis 

   Kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang dalam 

mengenali, mengelompokkan, serta memahami berbagai 

fenomena yang terdapat di alam seperti tumbuhan, hewan, 

maupun lingkungan sekitar. Individu yang memiliki kecerdasan 

ini biasanya menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap alam, 

mampu mengamati perubahan lingkungan dengan baik, serta 

memiliki kepedulian terhadap kelestarian alam. Kecerdasan 

naturalis juga berperan dalam membantu individu memahami 

hubungan antara manusia dan lingkungan.9 

Intelligence atau (kecerdasan) merupakan istilah yang sulit 

untuk didefinisikan dan mengakibatkan pemahaman yang berbeda-

beda diantara pura ilmuwan. Kecerdasan sering diartikan sebagai 

kemampuan mental umum untuk belajar serta menerapkan. 

pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta menerapkan 

kemampuan untuk berpikir abstrak. Kecerdasan artinya ungkapan 

yang berasal dari cara berpikir seseorang yang dapat dijadikan 

modalitas dalam belajar. Kecerdasan bagi seseorang mempunyai 

manfaat yang besar selain bagi dirinya sendiri. serta bagi 

pergaulannya di masyarakat. Melalui tingkat kecerdasan yang tinggi 

 
9 Minasadiyah, P., Widiastuti, R. Y., Tyas, M. R., Masruroh, J., & Maghfirah, V. 

T. (2023). Kegiatan-Kegiatan Stimulasi Multiple Intelligence pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Buah Hati. 



16 
 

  

seseorang akan semakin dihargai di masyarakat apalagi jika ia mampu 

berkiprah dalam menciptakan hal-hal baru yang bersifat fenomenal.10 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan manusia tidak hanya terbatas pada kemampuan intelektual, 

tetapi terdiri dari berbagai jenis kecerdasan yang saling melengkapi 

satu sama lain. Setiap individu memiliki kombinasi kecerdasan yang 

berbeda-beda, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-

spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. 

Keberagaman kecerdasan tersebut menunjukkan bahwa setiap 

individu memiliki potensi yang dapat dikembangkan melalui proses 

pendidikan, pengalaman belajar, serta interaksi dengan lingkungan. 

2. Kecerdasan intrapersonal   

a. Pengertian kecerdasan intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan yang terletak 

pada diri seseorang yang ditandai dengan kemampuan untuk 

memahami diri sendiri, dan bertindak berdasarkan pemahaman 

tersebut. Intrapersonal intelligence adalah kecerdasan yang ada pada 

diri seseorang anak yang dapat dicermati pada kemampuan 

memahami diri sendiri seperti kelebihan, kekurangan, keterbatasan, 

mood, motivasi, keinginan, pengendalian diri, serta bersikap 

berdasarkan pemahaman tersebut. Kecerdasan intrapersonal ini juga 

 
10 Yaumi, M. & Nurdin, 1. 2013. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences): Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak. 

Kencana, Jakarta  Muhaemin, & Yosen F. 2022. 
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mencakup kemampuan anak untuk memahami dan mengetahui. 

tentang dirinya sendiri, apa yang diinginkan, apa yang akan 

dilakukan, serta apa yang terbaik untuk dirinya. Selain itu, seseorang 

juga dapat mengetahui bagaimana seharusnya bersikap dan 

menyampaikan respon terhadap situasi tertentu.11 

Kecerdasan intrapersonal memiliki peran yang sangat penting 

dalam perkembangan kepribadian seseorang karena berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam memahami kondisi diri secara 

mendalam. Individu yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang 

baik biasanya mampu mengenali emosi, memahami kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran diri yang tinggi 

dalam mengambil keputusan. Kemampuan ini membantu seseorang 

untuk mengendalikan perasaan, mengelola stres, serta menentukan 

langkah yang tepat dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

Dengan adanya kesadaran diri tersebut, individu dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal dan 

mampu mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.12 

Selain itu, kecerdasan intrapersonal juga berperan penting 

dalam proses pembelajaran karena membantu individu untuk 

memahami gaya belajar, minat, serta motivasi yang dimilikinya. 

 
11 Muhaemin, & Yosen F. 2022. Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Berbasis Kecerdasan Majemuk. Adanu Abimata, Indramayu. 
12 Berliana, D., & Atikah, C. (2023). Teori Multiple Intelligences dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran. Jurnal Citra Pendidikan. 



18 
 

  

Seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik 

biasanya lebih mampu melakukan refleksi diri terhadap pengalaman 

belajar yang telah dilalui sehingga dapat memperbaiki kekurangan 

dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Kemampuan refleksi 

diri ini memungkinkan individu untuk lebih mandiri dalam belajar, 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap perkembangan dirinya, serta 

mampu menetapkan tujuan belajar yang jelas. Dengan demikian, 

kecerdasan intrapersonal dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan individu dalam mengembangkan potensi 

akademik maupun nonakademik.13 

Selain itu, kecerdasan intrapersonal juga berkaitan dengan 

kemampuan anak dalam melakukan refleksi diri, mengendalikan 

emosi, serta memahami kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 

Anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal cenderung memiliki 

rasa percaya diri, mampu mengambil keputusan secara mandiri, serta 

memiliki tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukannya. 

Kemampuan ini sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak 

karena membantu anak dalam mengembangkan potensi diri serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.14 

 

 
13 Fatonah, S. (2024). Menumbuhkan Kecerdasan Majemuk Anak melalui Gaya 

Belajar dalam Pembelajaran IPA SD. Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam. 
14 H. J. Harjani, “Analisis Kecerdasan Intrapersonal Anak Usia Dini di Lembaga 

PAUD Bintang,” Alayya: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 2, 2024. 
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b. Ciri-Ciri Kecerdasan Intrapersonal 

   Ciri-ciri kecerdasan intrapersonal pada anak dapat dilihat 

dari kemampuan anak dalam memahami dirinya sendiri, baik yang 

berkaitan dengan perasaan, pikiran, maupun perilaku yang 

dimilikinya. Anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal biasanya 

mampu mengenali emosi yang sedang dirasakan, seperti rasa senang, 

sedih, marah, atau kecewa serta memahami penyebab dari emosi 

tersebut. Selain itu, anak juga memiliki kesadaran diri yang baik 

terhadap kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya sehingga anak 

mampu mengontrol perilaku, menunjukkan rasa percaya diri, serta 

bersikap mandiri dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.15 

   Selain itu, kecerdasan intrapersonal pada anak juga ditandai 

dengan beberapa karakteristik penting yang dapat terlihat dalam 

perilaku sehari-hari. Beberapa ciri tersebut antara lain: 

1) mampu mengenali dan memahami perasaan diri sendiri 

2) memiliki kesadaran terhadap kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki 

3) mampu mengendalikan emosi dalam berbagai situasi 

4) memiliki rasa percaya diri dalam melakukan kegiatan 

5) mampu mengambil keputusan secara mandiri, dan 

 
15 P. Aulia, L. F. R. Tanjung, dan M. Sit, “Pengembangan Kecerdasan 

Intrapersonal Anak Usia Dini melalui Kegiatan Bermain Puzzle Balok,” Jurnal Hawa: 

Studi Pengarusutamaan Gender dan Anak, Vol. 6, No. 1, 2024. 
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6) memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Kemampuan-kemampuan tersebut membantu anak dalam 

mengembangkan potensi diri, membangun kepercayaan diri, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.16 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat dipahami bahwa 

kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

anak-anak untuk memahami dirinya sendiri, memahami dan mengetahui 

kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya, menjaga suasana hati atau 

emosi, menghargai dirinya sendiri, serta mempunyai kemampuan yang 

sesuai untuk mendefinisikan seperti apa dirinya yang sesungguhnya.  

Kecerdasan intrapersonal ini biasanya dimiliki oleh seseorang 

yang memiliki tipe introvert atau seseorang yang hanya fokus terhadap 

pikiran dan perasaan dirinya sendiri. Seorang anak yang memiliki 

kecerdasan intrapersonal yang tinggi akan memiliki kemauan yang kuat, 

mampu bekerja dan belajar seorang diri dengan baik, mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi, mampu belajar dari kesalahan, dapat berpikir 

fokus dan terarah dalam pencapain tujuannya,serta sering terlibat dalam 

hobi atau proyek yang dikerjakan secara sendiri. Oleh karena itu, 

kecerdasan intrapersonal ini lebih banyak dimiliki oleh anak-anak yang 

memiliki rasa cinta dan mengenal betul akan dirinya sendiri. 

 
16 H. J. Harjani, “Analisis Kecerdasan Intrapersonal Anak Usia Dini di Lembaga 

PAUD Bintang,” Alayya: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 2, 2024 
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Teori kecerdasan majemuk dikembangkan oleh seorahng ahli 

psikologi yaitu Howard Gardner yang menjelaskan bahwa setiap orang 

memiliki bermacam-macam kecerdasan, tetapi dengan kadar 

pengembangan yang berbedaantara kecerdasan yang satu dengan yang 

lainnya, salah satunya adalah kecerdasan intrapersonal.  

Thomas Amstrong menuliskan bahwa kecerdasan. intrapersonal 

kemampuan memahami diri sendiri secara mendalam,termasuk 

kesadaran terhadap perasaan,motivasi,tujuan hidup, dan kelebihan serta 

kekurangan pribadi. Menurut Armstrong,orang yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal tinggi cenderung menjadi pribadi yang reflektif, mandiri, 

dan mampu mengarahkan hidupnya dengan bijak. 

Menurut Gardner, Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan 

untuk memahami diri sendiri, termasuk perasaan, motivasi, harapan, dan 

ketakutan seseorang. Individu dengan kecerdasan ini mampu melakukan 

refleksi diri secara mendalam, mengenali kekuatan dan kelemahan 

pribadinya, serta mengarahkan perilaku berdasarkan pemahaman 

tersebut.17 

Hamzah B. Uno Kemampuan untuk memahami dan mengenali 

diri sendiri secara akurat meliputi kekuatan, kelemahan, motivasi, 

keinginan, temperamen, suasana hati, harga diri dan menggunakan 

pengetahuan itu untuk bertindak adaptif dalam kehidupan. Dengan 

 
17 Fitri Oviyanti, "UrgensiKecerdasan Intrapersonal bagi Guru", Tadrib, Volume. 

III Nomor. 1, Juni 2017, hlm. 81. bid, hlm. 80 bid, hlm.81 
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demikian, menurut perspektif Hamzah B. Uno: kecerdasan intrapersonal 

bukan sekadar pengetahuan tentang diri, melainkan mencakup 

pengembangan diri secara 18sadar dengan introspeksi, pengaturan emosi, 

dan tanggung jawab pribadi yang kuat. 

Jadi kesimpulannya adalah kecerdasan intrapersonal menurut ahli 

adalah kemampuan seseorang untuk mengenal, memahami, dan mengelola 

dirinya sendiri,baik dalam aspek emosional, motivasi, maupun spiritual.19 

b. Indikator Kecerdasan Intrapersonal 

Indikator kecerdasan intrapersonal menurut Goleman, meliputi 

pengaturan diri (pengelolaan impuls dan perasaan yang menekan) dan 

motivasi menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan 

dan menuntut kita menuju sasaran, membantu kita mengambil 

inisiatif, dan bertindak sangat efektif, serta untuk bertahan 

menghadapi kegagalan dan frustasi.  Kecerdasan intrapersonal 

memiliki pengaruh terhadap pembelajaran dan hasil belajar. 

Zefanya menjelaskan semakin tinggi tingkat kecerdasan 

intrapersonal dan kedisiplinan belajar siswa, akan semakin tinggi pula 

prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki 

kecerdasan intrapersonal akan jauh lebih bertanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

 
18 Pryla Rochmahwati, "Korelasi Kecerdasan Intrapersonal dan Kecerdasan 

Emosi Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Ponorogo", Muslim Heryytage, Volume 3. 

Nomor. 2. November 2018, hlm. 244 
19 Maitrianti, Cut. (2021). Hubungan Antara Kecerdasan Intrapersonal dengan 

Kecerdasan Emosional. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama 

Islam. Vol. 11 No.2 hal 291-305 
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belajarnya. Jayantika menjelaskan bahwa masing-masing kecerdasan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa.20 

Kecerdasan intrapersonal tersebut diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Suyono & Hariyanto21 mengemukakan bahwa belajar 

merujuk kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi atau 

perubahan struktur kognitif seseorang berdasarkan praktik atau 

pengalaman tertentu hasil interaksi aktifnya dengan lingkungan dan 

sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya. Komponen 

pembelajaran melibatkan guru dan siswa Flewelling & Higginson, 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, guru memberikan stimulasi 

kepada siswa dengan menyediakan tugas-tugas pembelajaran yang 

kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan baik untuk 

meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan 

sosial. menjelaskan bahwa siswa harus dapat mengintegrasikan 

pengetahuan yang baru diterima ke dalam pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Indikator kecerdasan intrapersonal pada anak dapat 

dilihat dari kemampuan anak dalam memahami dan mengenali dirinya 

sendiri. Kecerdasan ini berkaitan dengan kesadaran individu terhadap 

perasaan, pikiran, serta kemampuan dalam mengelola emosi yang 

dimilikinya. Anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal biasanya 

 
20 Paradita, dkk. (2019). Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal dan Hasil 

Belajar Melalui Model Pembelajaran Take and Give Berbasis Matematika Realistik. 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vo. 8 No. 3 hal 438-447 
21 Setiawan, M. Andi. (2017). Belajar dan Pembelajaran. Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia 
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mampu memahami keadaan dirinya, mengetahui kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, serta memiliki motivasi untuk 

mengembangkan potensi diri. Kemampuan tersebut juga membantu 

anak dalam membentuk sikap mandiri, percaya diri, serta mampu 

mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari.22 

Adapun beberapa indikator kecerdasan intrapersonal yang 

dapat diamati pada anak antara lain: 

1) kesadaran diri (self-awareness) yaitu kemampuan anak dalam 

mengenali perasaan, pikiran, serta kondisi dirinya sendiri 

2) pengendalian diri (self-regulation) yaitu kemampuan anak dalam 

mengontrol emosi dan perilaku dalam berbagai situasi 

3) motivasi diri (self-motivation) yaitu kemampuan anak dalam 

mendorong dirinya untuk mencapai tujuan tertentu 

4) kepercayaan diri yaitu keyakinan anak terhadap kemampuan yang 

dimilikinya, dan 

5) kemampuan melakukan refleksi diri yaitu kemampuan anak dalam 

mengevaluasi pengalaman yang telah dialaminya sehingga dapat 

mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik 

akan ditnujukkan dengan indikator sebagai berikut, memiliki 

kemampuan untuk mengenal diri sendiri, memiliki kemampuan 

mengenal emosi sendiri, memiliki kemampuan menghasilkan 

 
22 P. Aulia, L. F. R. Tanjung, dan M. Sit, “Pengembangan Kecerdasan 

Intrapersonal Anak Usia Dini melalui Kegiatan Bermain Puzzle Balok,” Jurnal Hawa: 

Studi Pengarusutamaan Gender dan Anak, Vol. 6, No. 1, 2024. 
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diskriminasi dari sejumlah emosi yang dimilikinya, memiliki 

kemampuan memberi label pada emosi diri sendiri, dan memiliki 

kemampuan menerapkannya sebagai pedoman agar memahami 

tingkah laku diri sendiri (Gardner,). Tampilan kecerdasan 

intrapersonal dapat dicermati pada kemampuan mengendalikan diri, 

kemampuan menyusun tujuan hidup, kemampuan berdamai dengan 

keinginan yang tidak tercapai, kemampuan membagikan rasa gembira, 

sedih, marah, serta emosi lainnya secara sempurna. Kemampuan ini 

akan mengalami kemunduran bila bagian otak yang mengatur emosi 

mengalami gangguan yang berbentuk cacat atau cedera, yaitu 

gangguan pada bagian otak depan yang berfungsi mengatur emosi 

manusia. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa 

seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik maka 

akan ditunjukkan dalam indikator sebagai berikut, mengenal dan 

memahami tingkah laku dirinya sendiri, menyadari kawasan 

emosinya, mengetahui cara yang tepat untuk mengekspresikan 

dirinya, memiliki tujuan dan motivasi yang kuat, mandiri dalam 

bekerja, mampu berdamai dengan keinginan yang tidak tercapai dan 

dapat mengendalikan dirinya sendiri. 

c. Karakteristik Kecerdasan Intrapersonal 

Seseorang yang dapat dikatakan mempunyai kecerdasan 

intrapersonal yang tinggi pada umumnya cenderung lebih mandiri, 
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tidak mudah bergantung pada orang lain, yakin akan pendapatnya 

tentang isu-isu yang kontroversial, memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi, dan motivasi diri sendiri yang tinggi pula, senang bekerja 

berdasarkan program sendiri dan dilakukan dengan sendirian , 

Terdapat beberapa karakteristik seseorang yang mempunyai 

kecerdasan intrapersonal yang tinggi sebagai berikut: 

1) peserta didik menyadari dan mengerti kondisi emosi, pikiran, 

perasaan, motivasi dan tujuan diri sendiri. 

2) peserta didik mampu bekerja secara mandiri,23 

3) peserta didik mampu mengungkapkan dan mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya sendiri, 

4) peserta didik mampu menyusun dan mencapai visi, misi dan 

tujuan pribadi, 

5) peserta didik mampu mengembangkan konsep diri dan sistem 

nilai yang dianut dalam kehidupan sehari-hari, 

6) peserta didik mampu menyadari kelebihan dan kekurangan 

sendiri. 

7) peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 

tanpa motivasi dari orang lain, 

8) peserta didik memiliki kapasitas yang tinggi tentang filsafat 

hidup, 

 
23 Pryla Rochmahwati, "Korelasi Kecerdasan Interpersonal, Intrapersonal dan Kecerdasan 

Emosi Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Ponorogo", Muslim Herytage, Volume 3, 

Nomor. 2, November 2018. 
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9) peserta didik dapat mengatur kondisi internal diri sendiri secara 

efektif, dan 

10)  peserta didik memiliki kapasitas memahami hubungan antara diri 

sendiri dan orang lain. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang tinggi sebagian besar adalah seseorang yang 

cenderung pemikir, ia akan lebih berhati-hati dan memikirkan 

konsekuensi apabila ia melakukan suatu hal, ia juga memikirkan 

konsekuensi. yaitu memiliki kepercayaan diri dan kemandirian, 

disiplin, dan pemahaman emosi yang sangat hati-hati. Berdasarkan 

sifat-sifat kecerdasan intrapersonal, pendidik, dan orang tua peserta 

didik dapat menjalin komunikasi dengan peserta didik tentang 

kelebihan dan kekurangan mereka, mendorong mereka untuk 

mengungkapkan perasaannya dengan menulis di jurnal, dan 

menyediakan buku-buku motivasi, mengajaknya untuk dapat 

mengenal dirinya. 

d. Pentingnya Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan kepribadian anak karena berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam memahami dirinya sendiri. Melalui 

kecerdasan ini, anak mampu mengenali perasaan, pikiran, serta kondisi 

emosional yang sedang dialaminya. Kemampuan tersebut membantu 
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anak untuk memahami siapa dirinya, apa yang menjadi kelebihan dan 

kekurangannya, serta bagaimana ia dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal. Dengan demikian, kecerdasan intrapersonal 

menjadi dasar bagi anak dalam membangun kesadaran diri dan 

perkembangan kepribadian yang positif.24 Selain itu, kecerdasan 

intrapersonal juga berperan penting dalam membantu anak 

mengendalikan emosi dan perilaku. Anak yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang baik cenderung lebih mampu mengontrol perasaan 

seperti marah, sedih, atau kecewa sehingga tidak menimbulkan perilaku 

yang merugikan dirinya maupun orang lain. Kemampuan dalam 

mengelola emosi ini sangat penting bagi anak karena dapat membantu 

mereka dalam menghadapi berbagai situasi dan tantangan yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari.25 

Kecerdasan intrapersonal juga berkontribusi dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian pada anak. Anak yang 

mampu memahami dirinya sendiri akan lebih percaya terhadap 

kemampuan yang dimilikinya serta berani mengambil keputusan dalam 

berbagai kegiatan. Hal ini membuat anak tidak mudah bergantung pada 

orang lain dan mampu bertanggung jawab terhadap tugas atau 

kewajiban yang dimilikinya, baik di lingkungan keluarga maupun di 

lingkungan sekolah. Lebih lanjut, kecerdasan intrapersonal membantu 

 
24 P. Aulia, L. F. R. Tanjung, dan M. Sit, “Pengembangan Kecerdasan 

Intrapersonal Anak Usia Dini melalui Kegiatan Bermain Puzzle Balok,” Jurnal Hawa: 

Studi Pengarusutamaan Gender dan Anak, Vol. 6, No. 1, 2024. 
25 H. J. Harjani, “Analisis Kecerdasan Intrapersonal Anak Usia Dini di Lembaga 

PAUD Bintang,” Alayya: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 2, 2024. 
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anak dalam mengembangkan potensi diri serta meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Anak yang memiliki kesadaran 

diri yang baik biasanya mampu melakukan refleksi terhadap 

pengalaman yang dialaminya sehingga dapat belajar dari kesalahan dan 

berusaha memperbaiki diri. Oleh karena itu, kecerdasan intrapersonal 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan 

emosional, sosial, serta akademik anak secara menyeluruh.26 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pentingnya kecerdasan 

intrapersonal pada anak dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 

1) membantu anak mengenali dan memahami dirinya sendiri 

2) membantu anak mengendalikan emosi dan perilaku dalam berbagai 

situasi, 3) menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian 

4) membantu anak mengambil keputusan secara bijaksana, dan 

5) mendukung perkembangan potensi diri secara optimal. Dengan 

demikian, kecerdasan intrapersonal menjadi salah satu faktor penting 

dalam perkembangan emosional, sosial, dan kepribadian anak. 

Dapat dipahami bahwa kecerdasan intrapersonal itu penting 

bagi setiap orang karena seseorang yang memiliki kecerdasan 

intrapersonal yang baik maka ia dapat mengembangkan pemahaman 

yang kuat akan diri yang membimbingnya kepada kestabilan 

emosional, dapat mengendalikan dan mengarahkan emosinya, dapat 

mengatur dan memotivasi dirinya sendiri, dapat bertanggung jawab 

 
26 D. Rahmawati, “Peran Kecerdasan Intrapersonal dalam Pengembangan 

Kepribadian Anak,” Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 1, 2022. 
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atas kehidupan diri sendiri serta dapat mengembangkan harga diri yang 

tinggi yang merupakan dasar hagi keberhasilan. 

3. Partisipasi Aktif Siswa 

a. Pengertian Partisipasi 

Partisipasi aktif siswa merupakan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran, baik secara fisik maupun 

mental. Partisipasi ini terlihat dari keikutsertaan siswa dalam 

berbagai kegiatan belajar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Melalui partisipasi aktif, 

siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga berperan sebagai 

subjek yang aktif dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

belajar.27 Partisipasi merupakan wujud tingkah laku peserta didik 

secara nyata dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan totalitas 

dari suatu keterlibatan mental dan emosi peserta didik, sehingga 

mendorong mereka untuk memberikan kontribusi dan bertanggung 

jawab terhadap pencapaian suatu tujuan, yaitu tercapainya hasil 

belajar yang memuaskan. Keterlibatan peserta didik dalam 

pendidikan tidak hanya sehatas sebagai pendengar, pencatat, serta 

penampang ide dari pendidik saja. Oleh karena itu peserta didik 

dapat terlihat aktif dalam mengembangkan dirinya. Pendidikan 

 
27 A. Rahman, “Partisipasi Aktif Siswa dalam Proses Pembelajaran di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 12, No. 1, 2021. 
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partisipatif harus dilakukan dengan melibatkan keaktifan dari peserta 

didik.28 

Partisipasi aktif siswa juga dapat diartikan sebagai bentuk 

keterlibatan siswa secara sadar dan sukarela dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Siswa yang memiliki partisipasi aktif biasanya menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, 

serta memiliki motivasi untuk terlibat dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

sangat berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran.29 Selain itu, partisipasi aktif siswa merupakan 

salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran di kelas. Ketika siswa terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar, mereka akan lebih mudah memahami materi, 

mengembangkan keterampilan berpikir, serta meningkatkan 

kemampuan sosial melalui interaksi dengan guru dan teman sekelas. 

Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 

mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap kegiatan belajar.30 

 
28 4. Hidayat, E. N. 2021. Peningkatan Partisipasi Aktif dan Hasil Belajar PPKN 

Siswa SMP Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions 

(STAD) Pada Materi Norma dan Keadilan. Jurnal Inovasi dan Riset Akademik, 2(3), 31 
29 S. Lestari, “Pengaruh Partisipasi Aktif Siswa terhadap Hasil Belajar,” Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 2, 2022. 
30 R. W. Pratama, “Peran Partisipasi Aktif Siswa dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2023. 



32 
 

  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami 

bahwa peserta didik yang aktif adalah peserta didik yang terlihat 

dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat 

untuk mencoba. menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu 

karya. Pembelajaran bukan berpusat pada pendidik, yang cenderung 

membuat peserta didik pasif menerima apa yang diberikan pendidik, 

namun peserta didik dituntut untuk benar-benar berperan aktif dalam 

proses belajar. 

b. Faktor yang Memengaruhi Partisipasi Aktif Siswa 

Peran pendidik dalam pembelajaran partisipatif adalah 

memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk 

mengimplikasikan keaktifan secara optimal. Hal ini berarti bahwa 

kesempatan yang diberikan pendidik akan menuntut peserta didik 

selalu aktif mencari. memperoleh, dan mengolah perolehan 

belajarnya. Untuk memperoleh keaktifan belajar pada peserta didik. 

Pendidik dapat melakukan tindakan sebagai berikut agar 

peserta didik dapat aktif dalam setiap pembelajaran. 1) menggunakan 

multimetode dan multimedia, 2) memberikan tugas secara individual 

dalam kelompok, 3) memberikan kesempatan pada peserta didik 

melakukan eksperimen dalam kelompok kecil, 4) memberikan tugas 
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untuk membaca bahan belajar, mencatat hal-hal yang kurang jelas, 5) 

mengadakan tanya jawab dan diskusi.31 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami balıwa 

faktor yang dapat memengaruhi partisipasi aktif siswa adalah kondisi 

situasional seperti kondisi fisik dan lingkungan sosial, kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah, guru dan orang tua dalam proses 

pembelajaran, kebiasaan sosial peserta didik, kebutuhan individual, 

dan sikap yang meliputi perasaan, interaksi, minat dan perhatian. 

c. Indikator Partisipasi Aktif Siswa 

Partisipasi aktif siswa merupakan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran baik secara fisik, mental, 

maupun emosional. Dalam pembelajaran aktif, siswa tidak hanya 

menjadi pendengar, tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas 

seperti berdiskusi, bertanya, memberikan pendapat, serta bekerja 

sama dengan teman. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa memiliki perhatian dan minat terhadap proses belajar yang 

sedang berlangsung. Pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 

siswa cenderung membuat proses belajar lebih bermakna dan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Partisipasi sendiri mencakup kerelaan, kesediaan 

memperhatikan dan herpartisipasi dalam suatu kegiatan. Berdasarkan 

 
31 D. Kurniawan, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa dalam 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 9, No. 1, 2020. 
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pendapat tersebut, partisipasi memiliki aspek-aspek, yaitu 

ketersediaan peserta didik dalam menerima pelajaran, partisipasi 

peserta didik dalam diskusi kelompok, partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, dan partisipasi peserta didik dalam 

mengerjakan soal atau tugas. Keaktifan peserta didik akan nampak 

dalam kegiatan berikut: 

a) berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh 

keyakinan, 

b) mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri bagaimana 

memperoleh situasi pengetahuan. 

c) merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh 

pendidik kepadanya. 

d) belajar dalam kelompok. 

e) mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu, dan 

f) mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan penghayatan 

nilai-nilai secara lisan atau penampilan.32 

Secara umum, partisipasi aktif siswa dapat dilihat melalui 

beberapa perilaku yang muncul selama proses pembelajaran 

berlangsung. Perilaku tersebut menunjukkan sejauh mana siswa 

terlibat dalam kegiatan belajar baik secara individu maupun 

 
32 Siti Nurhayati dan Ahmad Fauzi, “Partisipasi Aktif Siswa dalam Proses 

Pembelajaran di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 10, No. 2, 2020.  
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kelompok. Beberapa indikator partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran antara lain: 

1. Mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman ketika ada 

materi yang belum dipahami. 

2. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

3. Mengemukakan pendapat atau ide dalam diskusi kelas maupun 

diskusi kelompok. 

4. Berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, seperti bekerja sama 

menyelesaikan tugas atau masalah. 

5. Memberikan tanggapan terhadap pendapat teman dalam 

kegiatan diskusi. 

6. Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh 

selama pembelajaran berlangsung. 

7. Mengerjakan tugas atau latihan yang diberikan oleh guru 

dengan penuh tanggung jawab. 

8. Berani mempresentasikan hasil diskusi atau tugas di depan 

kelas. 

Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif siswa tidak hanya terlihat dari keaktifan berbicara, tetapi juga 

dari keterlibatan dalam berpikir, bekerja sama, serta memberikan 
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respon terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan 

adanya partisipasi aktif, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, serta meningkatkan hasil belajar.33 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami 

bahwa indikator yang dapat menggambarkan partisipasi aktif 

siswa, yaitu kesediaan peserta didik untuk memperhatikan dan ikut 

serta dalam proses pembelajaran, berupaya memahami materi 

dengan penuh keyakinan, mempelajari dan menemukan sendiri 

suatu pengetahuan, ikut terlibat dalam pemecahan masalah di kelas 

dan menerapkan apa yang sudah diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas. 

4. Prestasi Belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

     Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah 

melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat 

ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari 

jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa. Setiap kegiatan 

pembelajaran selalu mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran 

yang maksimal.  

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan. belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 

 
33 Lilis Suryani, “Analisis Partisipasi Aktif Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 

di Kelas,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 4, No. 1, 2019. 
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dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa dalam 

periode tertentu. Prestasi belajar adalah hasil usaha nyata yang diukur 

untuk memenuhi kebutuhan instruksional.  

    Marsun dan Martaniah berpendapat bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik 

menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh 

munculnya perasaan puas bahwa ia telah. melakukan sesuatu dengan 

baik. Menurut Poerwodarminto yang dimaksud dengan prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. 

Sedangkan prestasi belajar diartikan sebagai prestasi yang dicapai 

seorang siswa pada jangka waktu tertentudan dicatat dalam buku 

raport sekolah,34 

Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan 

bukti keberhasilan yang telah dicapai yang dicapai seseorang setelah 

melakukan usha-usaha belajar. Menurut Nasution, prestrasi belajar 

adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa 

dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi 3 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor, sebalikanya dikatakan prstasi 

kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi ketiga 

kriteria tersebut. Menurut Djamarah prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 

 
  34 Thid. 187 Ahmad Syafi, dkk, Studi tentang Prestasißelajar Siswa dalam 

Berbagai Aspek dan Faktor yang mempengaruhi", Junal komunikasi Pendidikan, Volume. 

2, Nomor. 2, hlm. 166. 
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perilaku dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Jadi 

prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa yang menggambarkan 

ranah kognitif, psikomotorik dan afektif yang dikemas dalam sebuah 

buku yang disebut raport. 

b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

1) Kesehatan fisik  

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung siswa untuk 

melakukan kegiatanbelajar dengan baik sehingga siswa 

memperoleh prestasi yang baik. Sebalikknya, jika kesehatan fisik 

siswa terganggu atau siswa sedang sakit maka kegiatan belajarnya 

pun akan terganggu begitu juga dengan prestasi belajarnya akan 

mengalami masalah. 

2) Intelegensi 

Intelegensi atau kecerdasanpada diri seorang siswa 

membantunya dalam memecahkan masalah terutama dalam 

proses belajar.35 Berdasarkan penelitian prestasi belajar 

berkorelasi searah dengan tingakat intelegensi, artinya semakiin 

tinggi intelegensi seorang siswa maka semakin tinggi pula 

prestasi belajarnya. 

 

 
35 Amnah Sari Hasibuan, dkk, "Hubungan Kesiapan dengan Prestasi Belajar 

Peserta Didik", Jurnal Al-Taufih, Volume. 6, Nomor. 1, Januari-Juni 2020, hlm 43. 
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3) Bakat siswa 

Bakat yaitu kemamuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang. Setiap 

orang mempunyai bakat maksudnya berpotensi untuk meraih 

prestasi. 

4) Minat siswa 

  Minat adalah ketertarikan diri terhadap suatu hal atau 

keadaan. Jika dkaitkan dengan belajar, apabila siswa menyukai 

suatu mata pelajaran maka siswa itu akan bersungguh-sungguh 

dalam mempelajarinya. Hal ini yang membuat siswa akan meraih 

prestasi belajar yang tinggi. 

5) Kreativitas 

Kreativitas adalah pemikiran seseorang yang mempunyai 

banyak ide untuk mengembangkan suatu hal. Jadi jika dalam 

belajar memiliki kreatifitas yang tinggi maka akan memperoleh 

hasil belajar yang tinggi pula. 

6) Motivasi  

  Motivasi yaitu dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu hal secara sungguh-sungguh. Jadi jika motivasi 

dalam diri siswa dalam belajar tinggi maka siswa itu aan belajar 
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dengan baik dan sungguh-sungguh sehingga mendapatkan 

pencapaian belajar yang maksimal. 

7) Kondisi psikoemosional yang stabil 

Kondisi emosi yang baik akan mempengaruhi setiap kegiatan 

yang dilakukan. Jika emosi siswa stabil maka kegiatn 

belajarnyapun akan baik. 

8) Lingkungan fisik sekolah 

  Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai akan 

membuat siswa nyaman dalam proses pembelajaran sehinga 

mendorong siswa belajar dengan. baik dan nyaman. 

9) Lingkungan sosial kelas 

Suasana kelas yang kondusif memacu siswa bergairah untuk 

belajar dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

10) Lingkunagn sosial keluarga 

     Pengasuhan yang baik dan nyaman dalam. sebuah keluarga 

berdasarkan aturan membuat anak terlatih untuk disiplin dalam 

melakukan suatu hal sehingga berpengaruh pada pencapaian 

prestasi belajrnya di sekolah. 

c. Aspek aspek prstasi belajar 

Prestasi belajar adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai 

setelah seseorang belajar. Adapun hasil belajar tersebut menurut 



41 
 

  

Gagne sebagaimana yang dikutip oleh Slameto menyatakan bahwa 

hasil belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu: keterampilan 

motoris, informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

dan sikap.36 

Pendapat lain diberikan Benjamin S. Bloom bahwa hasil 

belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif 

(cognitive domain), ranah afektif (affective domain). dan ranah 

psikomotor (psychomotor domain). Ketiga ranah. yang diajukan lebih 

mudah terukur, dalam untuk mengetahui prestasi belajar yang 

dimaksudkan mudah dan dapat Perpusta dilaksanakan, khususnya 

pada pembelajaran yang bersifat formal selain itu ketiga ranah 

tersebut dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan 

perubahan yang terjadi sebagai prestasi belajar siswa, baik yang 

berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh  siswa setelah 

dilakukan. evaluasi atau tes, 

Berdasarkan hal tersebut, prestasi belajar itu meliputi 3  

(tiga) ranah atau aspek, yaitu: 

(1) ranah kognitif (cognitive domain) 

(2) ranah afektif (affective domain) 

 
36 Arianto, Peningkatan Prestasi belajar Siswa Mis Al-Mubarok Bandar Mataram 

Lampung Tengah, Jurnal Ri'ayah, Volume 4, Normor. 1, Januari-Juni 2019, hlm 93-94. 
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(3) ranah psikomotor (psychomotor domain) 

     Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis 

yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Namun 

demikian, pengungkapan. perubahan tingkah seluruh ranah itu, khususnya 

ranah rasa murid sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar 

itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). 

    Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya 

mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan 

diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil 

belajar siswa, baik yang berdimensi cipta (kognitif) dan rasa (afektif) 

maupun berdimensi karsa (psikomotor). 37 

     Untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

sebagaimana terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator 

(penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan. dengan jenis prestasi yang 

hendak diungkapkan atau diukur. 

Indikator- indikator prestasi belajar tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Ranah cipta (kognitif) 

   (a) Pengamatan, indikatornya adalah: dapat menunjukkan; dapat   

membandingkan; dapat menghubungkan. 

 
37   Arianto, Peningkatan Prestasi belajar Siswa Mis Al-Mubarok Bandar 

Mataram Lampung Tengah, Jurnal Ri'ayah, Volume 4, Normor. 1, Januari-Juni 2019, hlm 

93-94. 
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  (b) Ingatan, indikatornya adalah: dapat menyebutkan; dapat    

menunjukkan kembali. 

  (c) Pemahaman, indikatornya adalah: dapat menjelaskan; dapat 

mendefinisikan dengan lisan sendiri. 

  (d) Aplikasi, indikatornya adalah: dapat memberikan contoh; dapat 

menguraikan secara tepat. 

  (e)  Analisis, indikatornya adalah: dapat menguraikan; dapat 

mengklasifikasikan/memilah-milah. 

  (f)  Sintesis, indikatornnya adalah: dapat menghubungkan materimateri, 

sehingga menjadi kesaatuan baru; dapat menyimpulkan, dapat 

menggeneralisasikan. 

2. Ranah rasa (afektif) 

   (a)  Penerimaan, indikatornya adalah: menunjukkan sikap menerima, 

menunjukkan sikap menolak. 

  (b) Sambutan, indikatornya adalah kesediaan. berpartisipasi/terlibat, 

kesediaan memanfaatkan 

  (c) Apresiasi, indikatornya adalah: menganggap penting dan bermanfaat    

menganggap indah dan harmonis, mengagumi.38 

  (d) Internalisasi, indikatornya adalah: mengakui dan meyakini, 

mengingkari. 

 
38 Arianto, Peningkatan Prestasi belajar Siswa Mis Al-Mubarok Bandar Mataram 

Lampung Tengah, Jurnal Ri'ayah, Volume 4, Normor. 1, Januari-Juni 2019, hlm 93-94. 
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   (e) Karakterisasi, indikatornya adalah: melembagakan atau meniadakan;   

menjelmakan dalam pribadi dan perilaku sehari harı. 

             3. Ranah karsa (psikomotor) 

a) Ketrampilan bergerak dan bertindak, indikatornya adalah: kecakapan          

menggkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya. 

b) Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal, indikatornya 

    adalah: kefasihan melafalkan/mengucapkan; kecakapan dan gerakan    

jasmani. 

d) Indikator prestasi belajar 

    Indikator dijadikan sebagai tolok ukur dalam menyatakan bahwa 

prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuhi ketentuan 

kurikulum yang disempurnakan. Pada dunia pendidikan, pengukuran 

prestasi belajar sangat diperlukan. Karena dengan diketahui prestasi siswa 

maka diketahui pula kemampuan dan keberhasilan siswa dalam belajar. 

    Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan. cara 

memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa 

mengalami perubahan secara positif. Menurut Muhibbin Syah, evaluasi 

adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Hal ini dapat dari sejauh 

mana perubahan yang telah terjadi melalui kegiatan belajar mengajar. 
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    Pengajaran harus mengetahui sejauh mana siswa akan. mengerti bahan 

yang akan diajarkan. Penilaian sumber informasi tentang hasil pengajaran 

yang telah disajikan. Pengukuran prestasi belajar tersebut dapat 

menggunakan suatu alat untuk mengevaluasi yaitu test. Test dipakai untuk 

memulai hasil belajar siswa dan hasil belajar mengajar dari pendidik. 

Menurut Muhibbin Syah Untuk Perpusta mengetahui prestasi belajar 

siswa dapat dilakukan dengan cara memberi penilaian atau evaluasi yaitu 

untuk memeriksa kesesuian antara apa yang diharapkan dan apa yang 

tercapai, hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

mendekatkan. tujuan yang diinginkan. 

   Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara memberi 

penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi yang dilakukan dapat 

diketahui dengan menggunakan suatu test tertulis atau test lisan yang 

mencakup semua materi yang diajarkan dalam jangka waktu tertentu.39 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini yaitu: 

1) Nurhasanah dan Eni (2022) "Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal 

Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas VI SDIT Atssurayya 

Bekasi". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

 
39 Arianto, Peningkatan Prestasi belajar Siswa Mts Al-Mubarok Bandar Matararı 

Lampung Tengah, Aurnal Ri'ayah, Volume. 4, Nomor. 1, Januari-kini 2019, hlm 95. 



46 
 

  

kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar IPA kelas IV di SDIT 

Atssurayya Bekasi. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil 

yang diperoleh kedua kelompok siswa. Rata-rata pemahaman belajar 

siswa pada kelas yang menggunakan kecerdasan intrapersonal, yaitu 

25, sedangkan rata-rata nilai hasil pemahaman belajar IPA pada kelas 

yang tidak menggunakan kecerdasan intrapersonal, yaitu 22.40 

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian peneliti, 

yaitu terletak pada variabel bebas (kecerdasan intrapersonal) dan 

variabel terikat (hasil belajar). Perbedaan penelitian di atas dan peneliti 

terletak pada sampel penelitian yang digunakan Nurhasanah adalah 

peserta didik kelas VI SDIT Atssurayya Bekasi, sedangkan peneliti 

menggunakan peserta didik kelas V SD Negeri 1 Simbarwaringin. 

Selain itu perbedaan keduanya adalah penelitian Nurhasanah tidak 

mengarah pada hasil belajar tematik akan tetapi mengarah pada hasil 

belajar IPA, serta pada penelitian Nurhasanah hanya menggunakan 

satu variabel bebas saja, sedangkan peneliti menggunakan dua variabel 

bebas. 

2) Setiyowati, (2014) "Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi 

Aktif Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA Kelas IV SDIT MTA 

Matesih, Karanganyar Tahun 2013/2014". Hasil penelitian ini 

menunjukkan data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh bahwa (1) 

ada pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap prestasi belajar IPA 

 
40 Nurhasanah & Eni, S. 2022. Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap 

Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDIT Atssurayya Bekasi, Jurnal Pendidikan ckan 

Pengajaran, 5(1), 9-18. 
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dengan thitung 2,148, (2) ada pengaruh partisipasi aktif terhadap 

prestasi belajar IPA dengan thitung 2,115, (3) dan ada pengaruh secara 

bersama-sama antara kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif 

terhadap prestasi belajar IPA dengan Fritung 14,1. Dari analisis 

koefisien determinasi diketahui bahwa harga koefisien determinasi 

adalah 0,23 atau 23%. 41Artinya Sumbangan variabel kecerdasan 

intrapersonal dan partisipasi aktif terhadap naik turunnya prestasi 

belajar mata pelajaran IPA adalah sebesar 0,23 atau 23%. 

3) Sowiyah, Sulistiasih dan Trida, (2018) "Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Terhadap Hasil Belajar 

Tematik Peserta Didik". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada strategi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik di SDN 08 Metro Timur42. Pengaruh tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test 

pooled varians diperoleh data thitung=2,12> ttabet 2,02 dengan taraf 

signifikansi (a=0,05). Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 

diperoleh bahwa strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences 

dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, karena multiple 

 
41 Setiyowati, E. 2014. Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi Aktif 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA Kelas IV SDIT Matesih, Karanganyar Tahun 

2013/2014. Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 
42 Sowiyah, S., Sulistiasih, S., & Trida, N. M. 2018. Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta 

Didik. Pedagogi: Jurnal Pendidikan Dasar, 6(5), 1-9. 
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intelligences adalah strategi yang menekankan pada cara mengajar 

guru harus sesuai dengan cara belajar peserta didik. 

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian peneliti, 

yaitu terletak pada variabel bebas (kecerdasan intrapersonal dan partisipasi 

aktif siswa). Perbedaan penelitian di atas dan peneliti terletak pada sampel 

penelitian yang digunakan Setiyowati adalah peserta didik kelas IV SDIT 

MTA Matesih Karanganyar, sedangkan peneliti menggunakan peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Simbarwaringin. Selain itu perbedaan keduanya 

adalah penelitian Setiyowati tidak mengarah pada hasil belajar tematik 

akan tetapi mengarah pada prestasi belajar IPA. 

C. Kerangka Berpikir 

Proses interaksi siswa dengan siswa lain atau siswa dengan 

gurunya di dalam proses pembelajaran memperlihatkan hubungan sosial 

antara keduanya yang menunjukkan adanya kecerdasan intrapersonal yang 

dimiliki oleh siswa. Kecerdasan intrapersonal yang dimiliki akan 

mendorong siswa untuk lebih aktif di dalam kelas sehingga guru memiliki 

acuan untuk memberikan nilai atas hasil belajar siswa untuk menentukan 

prestasi belajarnya. Dari observasi awal yang dilakaukan peneliti dari  5 

SD yang berada Di Kepahiang,Ujan mas terdapat 3 SD yang memiliki 

interaksi sosial yang baik dan prestasi belajar yang dominan. Interaksi 

soasial yang dimaksud adalah kegiatan siswa dalam proses belajar 

mengajar yaitu intraksi dengan sesama temannya dalam menyelesaikan 
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persoalan dalam pembelajaran maupun interaksi dengan gurunya ketika 

pembelajaran berlansung. 

Prestasi belajar di ke 5 SD yang berada di Kepahiang Ujan mas 

juga memperlihatkan 3 SD yang lebih dominan dalam belajar. Salah 

satunya diketahui hasil belajar harian yang dikemas dalam nilai raport 

siswa-siswa kelas V SD yang berada di gugus V gerung. Jadi, interaksi dan 

kegiatan siswa yang melibatkan orang lain akan memperlihatkan 

kecerdasan intrapersonal yang dimilikinya sehingga kegiatan ini dijadikan 

salah satu acuan untuk memberikan penilaian yang ditulis dalam bentuk 

nilai raport untuk menggambarkan prestasi belajar sebagai bukti 

tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi alur berfikir diatas dapat 

digambarkan pada bagan di bawah ini: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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Prestasi belajar 
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B. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban atau dugaan sementara 

yang harus diuji kebenarannya. Jadi Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:  

𝐻1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan 

Intrapersonal (X₁) terhadap Prestasi Siswa (Y) kelas V  SDN 

07 Ujan Mas Kabupaten Kepahiang. 

𝐻2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Partisipasi Aktif (X₂) 

terhadap Prestasi Siswa (Y) kelas V  SDN 07 Ujan Mas 

Kabupaten Kepahiang. 

𝐻3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

Kecerdasan Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) 

terhadap Prestasi Siswa (Y) kelas V  SDN 07 Ujan Mas 

Kabupaten Kepahiang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti ada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

di tetapkan dalam metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk menjelaskaan fenomena dengan menggunakan data-data 

numerik, kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik. Tujuan 

dari metode penelitian kuantitatif adalah untuk mendapatkan pola atau model 

matematis, pembuktian teoritis dan hepotesis yang dibentuk peneliti. Proses 

pengukuran merupakan hal sangat penting dalam metode penelitian 

kuantitatif kerena hal tersebut merupakan jembatan antara jembatan empiris 

dan ekspresi pada hubungan kuantitatif.43 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana kerja yang terstruktur dalam hal 

hubungan-hubungan antar variabel secara komprehensif sedemikian rupa agar 

hasil penelitiannya memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. 

 
43 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta, 

Bandung.  
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Dalam rencana tersebut mencakup hal-hal yang dilakukan peneliti 

dari membuat hipotesi dan implikasinya, operasional sampai dengan 

analisis akhir. Jadi, peneliti menggunakan penelitian korelasi sebab akibat 

atau korelasi pengaruh. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan diSDN 07 Ujan Mas, yang berlokasi 

dikecamatan ujan mas,  kabupaten Kepahiang. provinsi Bengkulu 

penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 2025/2026. Adapun 

waktu pelaksanaan penelitian dirancanakan berlangsung selama bulan 

November hingga Februari 2026 proses penelitian mencakup tahap 

persiapan, pelaksanaan, memberikan respon atas pertanyaan yang diajukan 

dalam angket.  

Tabel 3.1 

Jadwal penelitian 

 

No Hari/tanggal  Kegiatan  Peserta Keterangan 

1. Rabu, 19 

November 2025 

Membuat sk penelitian    

2. Senin,01 

Desember 2025  

Turun Sk Penelitian    

3. Senin, 08 

Desember 2025 

Ketempat PTSP   

4. Sabtu, 13 

Desember 2025  

Melakukan wawancara 

Bersama wali kelas 5 

SDN 07 Ujan Mas 

Kepahiang 

  

5. Senin,15 

Desember 2025 

Peneliti pertemuan 

pertama dikelas 5 SDN 

07 Ujan Mas. 

Siswa 

kelas 5 

30 orang 
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6. Senin, 12 Januari 

2026 

Peneliti pertemuan 

kedua dikalas 5  

Kelas 5 30 orang 

7. Selasa, 20 Januari 

2026 

Peneliti pertemuan 

ketiga dikelas 5, 

menyebarkan angket. 

Kelas 5 30 Orang 

8. Rabu, 28 Januari 

2026 

Peneliti pertemuan 

keempat dikelas 5, 

menjelaskan 

bagaimana cara 

mengisi angket dengan 

menggunakan metode 

cerama. 

Kelas 5 30 orang 

9. Senin, 09 

Februari 2026 

Peneliti pertemuan 

kelima dikelas 5 

Mengumpulkan angket 

Kelas 5 30 orang 

 

Tabel 3.2 

Jadwal Penulisan 

No Hari/tanggal Capaian Keterangan 

1. Rabu,17 

Desember 2025 – 

jum`at 26 

Desember 2025 

Uji persyaratan analisis data  a.Uji normalitas  

b.Uji linearitas 

c. Uji hipotesis  

2. Senin,05 Januari 

2026 – Selasa 13 

januari 2026 

Analisis data  Deskriftif data 

3. Sabtu,31 Januari 

2026 – kamis 05 

2026 

Penulisan laporan  Laporan hasil 

penelitian  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek 

dan subjek mempunyai kualitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.44 Populasi dalam 

 
44 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta, 

Bandung. 
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penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SDN 07 UJAN MAS. 

Jumlah siswa kelas Kelas V  yaitu 30. Sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik ini dilakukan apabila jumlah 

populasi relatif kecil. Jadi, dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan adalah semua anggota populasi yang dijadikan sampel yaitu 

seluruh siswa kelas V. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang kedudukannya 

mewakili populasi dan dijadikan sebagai sumber penelitian. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara purposive 

sampling dimana purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara menunjuk langsung, oleh karena itu sample dari penelitian ini yaitu 

semua siswa kelas V SDN 07 Ujan Mas Kabupaten Kepahiang, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Laki-laki perempuan Jumlah 

V 12 18 30 
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                Sumber: Data sekolah  SDN 07 Ujan Mas,Kabupaten Kepahiang45 

E. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel terikat. 

1) Variabel bebas (X) 

a) Kecerdasan intrapersonal merupakan variabel bebas atau variabel 

yang mempengaruhi. 

b) Partisipasi aktif  merupakan variabel bebas atau variabel yang 

mempengaruhi 

2) Variabel terikat (Y)  

Prestasi belajar merupakan variabel terikat atau variabel yang 

dipengaruhi. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian diperlukan teknik pengumpulan 

data yang tepat agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Teknik pengumpulan data yaitu teknik-teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian sesuai dengan pokok permasalahan yang 

diangkat. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

Angket adalah suatu alat atau instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian atau survei, yang berisi daftar pertanyaan tertulis 

yang harus dijawab oleh responden. Tujuan utama angket adalah untuk 

 
45 Agenda Siti,Guru Kelas/Wali Kelas V SDN 07 Ujan Mas,Kabupaten 

Kepahiang. 
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memperoleh informasi atau pendapat dari sekelompok orang tentang suatu 

topik tertentu. 

Berdasarkan indikator kecerdasan intrapersonal yang telah 

ditentukan. Untuk pengumpulan data tersebut, digunakan angket yang 

jawabannya dengan mengacu pada model skala Likert yang telah 

dimodifikasi alternatif jawaban, yaitu menggunakan jenjang 4 (jawaban 

netral dihilangkan). Skała Likert umumnya digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seorang tentang fenomena sosial. Pada skala 

likert ini menggunakan empat tingkatan yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 

Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Dengan skala likert variabel yang akan 

diukur dijabarkan melalui indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan..46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, Dan R & D", (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 181 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi  

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

NAMA SEKOLAH  : SDN 07 UJAN MAS 

KELAS/ SEMESTER  : V/ 1 

MATA PELAJARAN  : IPAS 

WAKTU PELAKSANAAN :  

 

N

o 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Item Jumlah Keterangan 

1 Kecerdasan 

intrapersona

l (x1) 

Pemahaman 

diri 

 

Menyadari kelebihan dan 

kekurangan diri. 

Berusaha mencari dan 

memahami akan 

pengalaman batinnya, 

7,2 2 1-5 

Pengendalia

n diri 

Mampu mengendalikan 

emosi dalam belajar 

Mendiri dalam bekerja. 

Mengembangkan 

kemandirian yang akurat. 

6,3,1 3 1-5 

Motivasi 

diri 

Menunjukkan semangat dan 

tanggung jawab belajar 

Berusaha mengakualisasikan 

diri. 

Memperjuangkan 

tujuandengan motivasi yang 

kuat. 

10,8,4 3 1-5 

Reflesi diri Melakukan inropeksi 

terhadap hasil belajar. 

Membangun system nilai 

etik (agama)dalam hidup. 

9,5 2 1-5 

2 Partisipasi 

aktif (x2) 

Keterlibatan 

dalam 

pembelajara

n 

Bertanya atau menjawab 

dalam diskusi. 

Mempelajari,mengalami,dan 

menemukan sendiri 

bagaimana memperoleh 

situs pengetahuan . 

2,5 2 1-5 

Kerja sama belajar dalam kelompok. 

Mengkomunikasikan hasil 

pikiran,penemuan,dan 

penghayatan nilai-nilai 

4,6 2 1-5 
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secara lisan atau 

penampilan.  

Tanggung 

jawab 

Menyelesaikan tugas dengan 

baik. 

Merasakan sendiri 

bagaimana tugas-tugas yang 

diberikan oleh pendidik 

kepadanya, 

Melati diri dalam 

memecahkan masalah 

3,8,10 3 1-5 

Antusiasme 

belajar 

Berbuat sesuatu untuk 

memahami materi Pelajaran 

dengan penuh keyakinan. 

Turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajar. 

Bertanya kepada pesera 

didik lain atau pendidik 

mengenai hal yang tidak 

dimengerti. 

1,7,9 3 1-5 

3 Prestasi 

belajar (y) 

kognitif Pengamatan,ingatan,pemaha

man. 

1,2,3 3 1-5 

afektif Penerimaan,sambutan,apresi

asi,internalisasi, 

karakterisasi. 

4,5,6,

7,8 

5 1-5 

psikomotori

k 

Keterampilan bergerak dan 

bertindak, 

Kecakapan ekspresi verbal 

non verbal  

9,10 2 1-5 

 

G. Validitas Dan Realibilitas Instrumen 

a. Validitas  

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat 

evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang 

tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes dapat mengukur apa 

yang sebenarnya akan diukur. Salah satu cara menguji validitas yaitu 

dengan mengukur setiap pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner. 
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Validitas butir soal dihitung dengan rumus product moment. Langkah-

langkah menghitungnya adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan tabel analisis item seluruh soal 

b. Menyiapkan tabel analisis item setiap soal 

c. Memasukkan data ke dalam rumus korelasi product moment 

𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√(𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

rxy=Koefisien validitas tes 

X=Validitas yang dicari pada hasil tes IPAS 

Y=Total skor siswa  

N=Jumlah peserta dalam tes 

Dengan syarat  apabila r hitung >r table, taraf signifikan 0,05 maka 

soal tersebut vaslid. Sebaliknya , apabila nilai rhitung <r table maka 

soal tersebut tidak valid,perlu digaris bawahi indeks korelasi nilai 

maksimal adalah 1,00 nilai ini tidak pernah lebih.47 

Validitas juga dapat diartikan sebagai tingkat keabsahan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang memiliki 

validitas tinggi berarti mampu mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat tanpa adanya penyimpangan. Oleh karena itu, 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hlm. 121. 
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sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen seperti angket, tes, 

atau kuesioner perlu diuji validitasnya agar data yang diperoleh benar-

benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya.48 

   Setelah nilai koefisien korelasi rxy diketahui maka selanjutnya 

untuk mengetahui valid atau tidaknya, menghitung nilai tabel koefisien 

korelasi pada derajat bebas (db)=n-2,yaitu 27-2 = 25. Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan program SPSS 25. Kriteria penilaian 

adalah apabila nilai Sig. < 0,05, maka butir pernyataan dinyatakan 

valid. Hasil uji validitas untuk instrumen penelitian dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji validitas 

 

Butir 

Angket 

RHitung rTabel Keterangan 

1 0.434 0.380 Valid 

2 0.415 0.380 Valid 

3 0.382 0.380 Valid 

4 0.467 0.380 Valid 

5 0.454 0.380 Valid 

6 0.404 0.380 Valid 

7 0.402 0.380 Valid 

8 0.386 0.380 Valid 

9 0.403 0.380 Valid 

10 0.463 0.380 Valid 

11 0.476 0.380 Valid 

12 0.400 0.380 Valid 

13 0.474 0.380 Valid 

14 0.386 0.380 Valid 

15 0.474 0.380 Valid 

 
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2020), hlm. 211. 
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16 0.410 0.380 Valid 

17 0.410 0.380 Valid 

18 0.415 0.380 Valid 

19 0.426 0.380 Valid 

20 0.398 0.380 Valid 

21 0.495 0.380 Valid 

22 0.499 0.380 Valid 

23 0.521 0.380 Valid 

24 0.484 0.380 Valid 

25 0.478 0.380 Valid 

26 0.397 0.380 Valid 

27 0.630 0.380 Valid 

28 0.405 0.380 Valid 

29 0.483 0.380 Valid 

30 0.437 0.380 Valid 

 Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel tersebut, seluruh butir 

pernyataan memiliki nilai Sig. < 0,05 sehingga dapat dinyatakan valid 

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Dengan demikian, 

seluruh item pada variabel Kecerdasan Intrapersonal (X1), Partisipasi 

Aktif (X2), dan Prestasi Siswa (Y) dapat dipakai pada tahap analisis 

selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat 

tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapanpun alat 

penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, rumusyang 

digunakan adalah rumus alpha cronbach, yaitu 

r11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 
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r11=Reliabitas instrumen 

k =Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

     ∑𝑎
2

𝑏
 =Jumlah varian butir 

     𝜎
2

𝑡
=Varian total 

Adapun kriteria reabilitas pada Cronbach Alpha yaitu variable 

memiliki reabilitas yang baik apabila nilai konsistensi Cronbach Alpha > 

0,60.15 Selanjutnya tingkat kekonsistenan reliabilitas sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 

Kriteria Reliabilitas 

Interval skor Kriteria Reliabilitas  

0,81 s/d 1.00 Sangat tinggi 

0,61 s/d 0,80 Tinggi 

0,41 s/d 0,60 Cukup 

0,21 s/d 0,40 Rendah 

0,00 s/d 0,20 Sangat rendah 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

keandalan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang stabil dan 

konsisten ketika diberikan pada responden dalam kondisi yang sama. 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha melalui program SPSS 25. Kriteria yang digunakan 

adalah nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yang mengindikasikan bahwa 
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instrumen tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas setiap variabel 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbah’s 

Alpha 

N of Items 

0.859 30 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.859 > 0,60, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen angket yang digunakan bersifat 

reliabel dan dapat dipakai untuk pengumpulan data pada tahap analisis 

selanjutnya. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitaif merupakan kegiatan 

setelah seluruh data terkumpul, yaitu dengan mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel 

49yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. 

Instrument angket pada penelitian ini menggunakan Microsoft 

office excel dan SPSS. 

Kriteria kevalidan instrumen yaitu : 

a. Jika r hitung > r tabel = valid 

b. Jika r hitung  < r tabel = tidak valid 

 
49 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D", (Jakarta: CV Alfabeta, 

2016) 
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1. Uji Normalitas 

Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis 

statistika inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Normalitas 

sebaran data menjadi sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk 

menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam penganalisaan 

selanjutnya. Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam penelitian 

pendidikan karena erat kaitannya dengan sifat dari subyek/obyek 

penelitian pendidikan, yaitu berkenaan dengan kemampuan seseorang 

dalam kelompoknya. Galton, seorang ahli dalam teori pembelajaran, 

mengatakan bahwa, apabila sejumlah anak/orang dikumpulkan dalam 

sebuah kelas kemudian diukur kemampuannya (kepandaian, kebiasaan, 

keterampilan), hasil pengukurannya yang berupa skor kemampuan akan 

berdistribusi menyerupai kurva normal. Meskipun demikian, apabila 

sebaran data suatu penelitian yang mengungkapkan kemampuan siswa 

ternyata diketahui tidak normal hal itu bukan berarti harus berhenti 

penelitian itu sebab masih ada fasilitas statistic nonparametrik yang 

dapat dipergunakan apabila data tadi tidak berdistribusi normal." 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas dengan 

menggunakan program SPSS. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil 

yang diperoleh melalui uji linearitas akan menentukan teknik Anareg 
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yang akan digunakan. Apabila dari hasil uji linearitas didapatkan 

kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier maka 

data penelitian ha50rus diselesaikan dengan teknik Anareg linier. 

Demikian juga sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi 

data penelitian harus dianalisis dengan Anareg non linier. Adapun 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji linearitas dengan 

menggunakan program SPSS. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih 

harus diuji kebenarannya. Uji hipotesis digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah hipotesis  penelitian diterima atau tidak. Uji 

hipotesis bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Kecerdasan 

Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) terhadap variabel 

terikat Prestasi Siswa (Y). Pada penelitian ini, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, serta 

dilengkapi dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f) Dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝐻1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan 

Intrapersonal (X₁) terhadap Prestasi Siswa (Y). 

 
50 Subana, "Statistik Pendidikan", (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), hal. 123-124. 18 

Tulus Winarsunu, "Statistik Dalam Penelitian Peneli Psikologi Dan Pendidikan", 

(Malang: 

 

UMM Press, 2002), hal. 186 
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𝐻2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Partisipasi Aktif (X₂) 

terhadap Prestasi Siswa (Y). 

𝐻3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

Kecerdasan Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) 

terhadap Prestasi Siswa (Y). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Gambaran Objek Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SDN 07 Ujan Mas di kelas V 

pada tahun 2025/2026. yang merupakan salah satu sekolah dasar negri 

yang berloksi didesa pekalongan, kecamatan ujan mas, kabupaten 

kepahiang, provinsi Bengkulu.sekolah dasar negri ini memulai 

kegiatan pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 1981. SD Negri  

07 Ujan Mas berada dilingkungan pedesaan dengan karakteristik yang 

dalam kehidupan sosial kebudaya kemasyarakatan, adat istiadat, mata 

pencarian.  

Hal ini menambah referensi sekolah untuk siswa dala mengenal dan 

melestarikan akan budaya dilingkungan terdekatnya. SD Negri 07 

Ujan Mas memiliki jumlah siswa yang cukup banyak serta tenaga 

pendidik yang profesional dan berpengalaman, sehingga sangat cocok 

untuk dijadikan lokasi penelitian. Selain itu, sarana dan prasarana di 

SDN 07 ini sudah memenuhi standar pendidikan dasar yang 

ditetapkan oleh pemerintah, sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Faktor-faktor tersbut menjadikan SD  07 tepat 

untuk tempat penelitian. 
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2. Visi dan Misi Sekolah 

Visi : 

Menjadikan siswa-siswi yang berakhlak mulia, Cerdas, Berkarakter, dan 

cinta tanah air. 

Misi  

a. Bersikap ramah, sopan, terhadap guru dan warga sekolah 

b. Tidak ada bullying terhadap siswa/siswi  

c. Bersemangat dalam bersekolah maupun belajar  

d. Bertanggung jawab dengan tugas 

e. Mencintai dan melestarikan budaya daerah  

f. Meningkatkan potensi akademik maupun non akademik  

3. Sarana dan prasarana SD Negeri 04 Ujan Mas  

Berikur ini disajikan data sarana dan prasarana yang tersedia di SD 

Negeri 07 Ujan Mas:51 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana  SDN 07 Ujan Mas 

 

No Sarana /prasarana  Jumlah  

1 Ruang kepala sekolah 1 

2  Ruang Guru  1 

3 Ruang kelas  12 

4 Ruang UKS 1 

5 Kamar mandi/WC Guru 2 

 
51 Data diperoleh dari SDN 07 Ujan Mas, pada tanggal 22 November 2025 
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6 Kamar mandi/ WC siswa  2 

7 Perpustakaan  1 

8 Lapangan  1 

9 Kantin  1 

 Jumlah 22 

               Sumber :Dokumentasi SDN 07 Ujan Mas 2025/2025 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa SDN 07 Ujan Mas mempunyai 

jumlah ruangan yang memadai dan ruang kelas yang sesuai untuk 

pelaksanaan proses belajar mengajar.  

1. Keadaan Siswa 

Berikut ini disajikan data jumlah siswa di SDN 07 Ujan Mas tahun 

ajaran 2025/2026. Data ini bertujuan untuk memeberikan Gambaran 

secara menyeluruh mengenai komposisi peserta didik disekolah 

tersebut. Dengan data ini, diharapkan dapat diperoleh Gambaran yang 

jelas mengenai kondisi peserta didik. Data jumlah siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SDN 07 Ujan Mas 

 

NO Kelas   Jumlah murid  

  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

1 1 12 16 28 

2 11 13 15 28 

3 111 19 20 39 

4 1V 24 22 46 

5 V 12 18 30 

6 V1 12 15 27 

 Jumlah 92 106 198 
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 Sumber :dokumentasi SDN 07 Ujan  Mas 

Berdasarkan tabel diatas, komposisi siswa tersebut menunjukan bahwa 

sekolah memiliki jumlah peserta didik yang cukup untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara optimal.  

2. Keadaan Guru 

Untuk mengetahui profil tenaga pendidik di SDN 07 Ujan Mas, berikut 

data mengenai guru.  

Tabel 4.3 

Data Guru SDN 07 Ujan Mas 

 

No Nama L/P Jabatan  Status 

1 Jarnilawati,S.Pd.i 

M.Pd 

P Kepala Sekolah PNS 

2 Sulami, S.Pd P Guru Kelas  PNS 

3 Hidayati, S.Pd P Guru Kelas  PNS 

4 Darna Juita,S .Pd P Guru Kelas PNS 

5 Susilawati, S.Pd P Guru Kelas PNS 

6 Erita, S. Pd P Guru Kelas PNS 

7 Gustiana Dewi,S.Pd P Guru Kelas PNS 

8 Nyayu Aziza, S.Aq P Guru Pai PNS 

9 Insarul 

Indhayana,S.Pd 

L Guru Kelas  PNS 

10 Rhosa Aprilia S.Pd P Guru Kelas PNS 

11 Siti Maryam,S.Pd.i  P Guru Kelas  PNS 

12 Ira Ariska S.Pd.i P Guru Pai  PNS 

13  M.Syarif Hidayatullah 

S.Pd 

L Guru PJOK P3K 

14 Riki Firmansyah L Penjaga sekolah  HONORER 

15 Revaldo S.Pd L Perpustakaan  HONORER 

Sumber :Dokumentasi SDN 07 Ujan Mas 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa SDN 07 Ujan Mas memiliki tenaga 

pendidik dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan kualifikasi 

sebagai guru sekolah dasar. 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan 

Intrapersonal dan Partisipasi Aktif terhadap Prestasi Belajar IPAS pada 

siswa sekolah dasar. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 

Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi Aktif, sedangkan variabel 

terikatnya adalah Prestasi Belajar IPAS. Data dikumpulkan melalui 

instrumen angket untuk mengukur variabel bebas, serta nilai prestasi siswa 

sebagai variabel terikat. 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian instrumen untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas setiap butir pernyataan. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur konstruk yang 

dimaksud secara tepat dan konsisten. Setelah instrumen dinyatakan valid 

dan reliabel, data kemudian diuji untuk memenuhi asumsi dasar analisis 

regresi, yaitu normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa distribusi data tidak menyimpang dari 

distribusi normal, sedangkan uji linearitas digunakan untuk memastikan 

bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. 

Setelah semua asumsi terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 

ini dilakukan dengan dua cara, yaitu uji parsial menggunakan uji t untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap Prestasi 

Belajar IPAS, serta uji simultan menggunakan uji F untuk mengetahui 
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pengaruh kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap Prestasi 

Belajar IPAS. Selain itu, koefisien determinasi (R²) dihitung untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan 

variabilitas variabel terikat. Hasil pengujian ini akan memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara Kecerdasan 

Intrapersonal, Partisipasi Aktif, dan Prestasi Belajar siswa. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji validitas 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, seluruh item pada 

angket Kecerdasan Intrapersonal (X₁), Partisipasi Aktif (X₂), dan 

Prestasi Belajar IPAS (Y) memiliki nilai Sig. < 0,05 sehingga 

dinyatakan valid dan layak digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai α > 0,60 untuk 

semua variabel, sehingga instrumen angket dinyatakan reliabel dan 

dapat digunakan untuk pengumpulan data selanjutnya. 

2. Uji Persyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal. Distribusi normal diperlukan 

sebagai salah satu asumsi dalam analisis regresi linear. Pada 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov test. Kriteria pengujian adalah apabila nilai 
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Sig. > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas untuk masing-masing variabel ditampilkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov test 

 

  Unstandardized 

Residual 

N  27 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

 Std. 

Deviation 

4.23534165 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .157 

Positive .140 

Negative -.157 

Test Statistic  .157 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .087 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, seluruh 

variabel memiliki nilai Sig. 0,087 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan telah memenuhi 

asumsi untuk dilakukan analisis regresi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 

linear. Linearitas hubungan penting untuk memenuhi asumsi dasar 

dalam regresi linear berganda. Pada penelitian ini, uji linearitas 

dilakukan melalui uji ANOVA (Test for Linearity) menggunakan 

SPSS 25. Suatu hubungan dinyatakan linear apabila nilai Sig. pada 



74 
 

  

baris Linearity < 0,05. Hasil uji linearitas antara X1 terhadap Y dan 

X2 terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linieritas 

 X1 terhadap Y 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Prestasi 

Belajar 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

Between 

Groups 

(Combined) 1077.685 15 

 

71.864 3.796 .015 

Linearity 706.397 1 706.397 37.328 .000 

Deviation 

From 

Linearity 

371.288 14 26.521 1.401 .290 

Within 

Groups 

 208.167 11 18.924   

Total  1285.852 26    

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

 X2 terhadap Y 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Prestasi 

Belajar 

Partisipasi 

Aktif 

Between 

Groups 

(Combined) 880.735 12 

 

73.395 2.536 .050 

Linearity 724.880 1 724.880 25.050 .000 

Deviation 

From 

Linearity 

155.855 11 14.169 .490 .880 

Within 

Groups 

 405.117 14 28.937   

total  1285.852 26    

 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel tersebut dapat 

dilihat pada kolom linearity, nilai Sig. untuk hubungan antara 

variabel X1 dan Y serta X2 dan Y masing-masing 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas 

dengan variabel terikat bersifat linear dan memenuhi asumsi 

linearitas untuk dilakukan analisis regresi berganda. 
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c. Pengujian Hipotesis (Regresi Berganda) 

1. Uji Simultan (F Test) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji apakah 

Kecerdasan Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar 

IPAS (Y). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Sig. 

< 0,05, maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji F disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Simultan 

 

 Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 819.461 2 409.730 21.084 .000b 

Residual 466.391 24 19.433   

Total 1285.852 26    

 

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Intrapersonal 

(X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y). 

Dengan demikian, hipotesis simultan penelitian ini diterima, 
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yang berarti kedua variabel bebas secara kolektif memiliki 

kontribusi nyata terhadap variabel terikat. 

2. Uji Parsial (T Test) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah Kecerdasan 

Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) berpengaruh 

signifikan terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y) secara individual. 

Suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan jika nilai Sig. < 

0,05. Hasil uji t disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial 

 

 Unstandardized Coefficients   

 B Std.Eror Beta t Sig. 

(Constant) -1.800 5.048  -.357 .724 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

.503 .228 .408 2.206 .037 

Partisipasi 

Aktif 

.515 .214 .446 2.412 .024 

 

 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa nilai Sig. untuk 

variabel Kecerdasan Intrapersonal (X₁) sebesar 0,037 < 0,05 dan 

Partisipasi Aktif (X₂) 0,024 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel bebas berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y). Dengan demikian, hipotesis 
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parsial penelitian ini diterima, yang berarti setiap variabel bebas 

memiliki kontribusi nyata terhadap variabel terikat. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi Aktif terhadap 

Prestasi Belajar IPAS 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa variabel 

Kecerdasan Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi Aktif (X₂) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y). Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil uji t yang menyatakan bahwa kedua variabel 

bebas memiliki nilai signifikansi 0,037dan 0,24 yang mana < 0,05. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan memahami diri, mengelola emosi, serta memiliki motivasi 

internal yang baik cenderung menunjukkan hasil belajar yang lebih 

optimal. Demikian pula, siswa yang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran baik dalam bertanya, menjawab, berdiskusi, maupun 

mengikuti kegiatan pembelajaran memiliki tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi sehingga berdampak pada prestasi belajar yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kecerdasan intrapersonal 

memungkinkan siswa mengetahui kemampuan, kebutuhan, dan strategi 

belajar yang paling sesuai bagi dirinya. Siswa yang memiliki 
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kecerdasan intrapersonal tinggi lebih mampu mengelola dirinya dalam 

belajar, fokus dalam menerima materi, serta berinisiatif untuk 

memperbaiki kekurangannya. Demikian pula, partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran membuat siswa lebih sering terlibat dalam 

proses berpikir, berdiskusi, bertanya, dan memberikan pendapat, 

sehingga pemahaman terhadap materi IPAS kelas V menjadi lebih 

optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhasanah dan Eni 

(2022) berjudul “Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Hasil 

Belajar IPA Pada Siswa Kelas VI SDIT Atssurayya Bekasi”. Dalam 

penelitian tersebut, ditemukan bahwa kecerdasan intrapersonal 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Pengaruh tersebut terlihat dari 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara dua kelompok siswa, yaitu 

kelompok yang memanfaatkan kecerdasan intrapersonal dengan rata-

rata skor 25, sedangkan kelompok yang tidak mengoptimalkan 

kecerdasan intrapersonal memiliki rata-rata skor 22.  

Hal ini menguatkan kesimpulan bahwa siswa dengan tingkat 

kecerdasan intrapersonal yang baik cenderung memiliki prestasi belajar 

yang lebih tinggi. Penelitian Nurhasanah dan Eni memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, yaitu terletak pada variabel bebas berupa 

kecerdasan intrapersonal dan variabel terikat berupa hasil belajar. 

Keduanya sama-sama menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal 

merupakan faktor penting yang memengaruhi capaian belajar siswa. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan antara kedua penelitian. 
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Penelitian Nurhasanah dilakukan pada siswa kelas VI SDIT Atssurayya 

Bekasi, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD 

Negeri 1 Simbarwaringin. Selain itu, penelitian Nurhasanah hanya 

menggunakan satu variabel bebas (kecerdasan intrapersonal) dan 

berfokus pada hasil belajar mata pelajaran IPA, sedangkan penelitian ini 

menggunakan dua variabel bebas, yaitu kecerdasan intrapersonal dan 

partisipasi aktif, serta berfokus pada prestasi belajar IPAS. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan 

temuan Nurhasanah dan Eni (2022), tetapi juga memperluasnya dengan 

memasukkan variabel partisipasi aktif yang terbukti memberikan 

pengaruh tambahan terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini 

menegaskan bahwa kombinasi antara kemampuan memahami diri dan 

keterlibatan aktif siswa merupakan faktor penting yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan belajar IPAS di SDN 07 Ujan Mas. 

2. Besarnya Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi 

Aktif Secara Simultan terhadap Prestasi Belajar 

Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas, yaitu Kecerdasan Intrapersonal (X₁) dan Partisipasi 

Aktif (X₂), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi 

Belajar IPAS (Y). Hal ini ditunjukkan melalui nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 yang menandakan bahwa keduanya bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap variasi prestasi belajar siswa. Besarnya pengaruh 

dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi (R²) yang 



80 
 

  

menunjukkan bahwa persentase tertentu dari prestasi belajar siswa 

dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi kemampuan siswa 

memahami diri (intrapersonal), tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat 

keterlibatan siswa di kelas. Siswa yang memiliki kontrol diri dan 

motivasi internal akan lebih mampu mengikuti pembelajaran dengan 

baik, dan ketika hal tersebut diikuti dengan partisipasi aktif dalam 

proses belajar, maka hasil belajar yang dicapai menjadi lebih 

maksimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika dua faktor 

tersebut disatukan dalam proses pembelajaran, keduanya dapat saling 

memperkuat sehingga menghasilkan peningkatan prestasi belajar yang 

lebih optimal dibandingkan jika hanya salah satu faktor saja yang 

dominan. Pengaruh simultan tersebut menggambarkan bahwa 

pembelajaran yang efektif tidak hanya menekankan pada kemampuan 

internal siswa, tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Setiyowati (2014) dalam penelitiannya berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal dan Partisipasi Aktif Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar IPA Kelas IV SDIT MTA Matesih, 

Karanganyar Tahun 2013/2014.” Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa: Terdapat pengaruh kecerdasan intrapersonal terhadap prestasi 
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belajar IPA, Keduanya sama-sama membuktikan bahwa kombinasi 

antara kemampuan mengenali diri dengan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil 

penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan bukti baru bahwa kedua 

variabel tersebut tetap relevan dan berpengaruh dalam konteks 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Temuan ini menegaskan 

pentingnya guru dalam memberikan perhatian pada pengembangan 

kecerdasan intrapersonal siswa dan mendorong partisipasi aktif selama 

proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar secara 

optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN 07 Ujan Mas  tahun Pelajaran 

2025/2026, hal ini dibuktikan dari pengjian hipotesis menggunakan regresi 

liner sederhana yaitu . untuk variabel Kecerdasan Intrapersonal (X₁) 

sebesar 0,037 < 0,05 dan Partisipasi Aktif (X₂) 0,024 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Prestasi Belajar IPAS (Y). Dengan demikian, hipotesis 

parsial penelitian ini diterima, yang berarti setiap variabel bebas memiliki 

kontribusi nyata terhadap variabel terikat. 

Maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ini berpengaruh positif 

(+) karena semakin tinggi kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif 

seseorang maka semakin tinggi pula tingkat prestasi belajar yang 

didapatkan. 

B. Saran 

Dari hasi penelitian diatas peneliti memberikan saran untuk 

memperbanyak kegiatan sosial atau intraksi siswa dengan lingkungan 

sosialnya disekolah baik itu pada proses  pembelajaran maupun diluar 

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat merangsang  dan mengasah 



83 
 

  

kecerdasan dan partisipasi siswa terutama kecerdasan intrapersonal dan 

partisipasi aktif  siswa sebagai salah satu penunjang prestasi belajarnya. 
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Lampiran 1. SK PEMBIMBING 
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Lampiran 2. SURAT DARI PTSP KEPAHIANG 
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Lampiran 3. SK PENELITIAN 
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Lampiran 4. SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 5. KARTU BIMBINGAN 

 

  



92 
 

  

 

  



93 
 

  

Lampiran 6. NAMA SISWA KELAS V SDN 07 UJAN MAS 

No NAMA 

1 Adrian Tias Wicaksana 

2 Anugrah Saputra 

3 Aqeela Chandani 

4 Armet Hidayat 

5 Ayu Balqis Safitri 

6 Azzahra Celsya Mecca 

7 Dinanza Bramadinata 

8 Helni Herawati 

9 Keiska Ratu Anggraini 

10 M. Rizki Akbar 

11 Musdalipa Angle Adelia 

12 Najwa Salsabila Najwa 

13 Raysha Melinda 

14 Regi Ariansya 

15 Silvia Zahira 

16 Padtan Pratama 

17 Wiken Azima 

18 Agung Muslim 

19 Merita Dera Erwanda 

20 Andrean Sukeno 
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21 Fahri Putra Pratama 

22 Aqila Annazahra 

23 Tri Maharani 

24 Jelita Purnama sari 

25 Rafly Fauzi 

26 Wahyu Pratama 

27 Cantika Oktavia 

28 Wika Putri 

29 Amelia Putri pratama 

30 Citra Olivia 
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Lampiran 7. INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitas Responden  

Nama : 

Umur : 

Kelas :   

    

Petunjuk Pengisihan  

1. Bacalah setiap pernyatan dengan cermat. 

2. Berilah tanda centang (✔) pada kolom A,B,C,D, dan E sesuai dengan pendapat 

Anda. 

3.Tidak ada jawaban benar atau salah. 

   Jawablah sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Keterangan: 

 

Pilihan Keterangan Skor 

A Sangat Setuju 5 

B Setuju 4 

C Ragu-ragu 3 

D Tidak Setuju 2 

E Sangat Tidak Setuju 1 

 

1. Kecerdasan Intrapersonal  

 

No Pernyataan A B C D E 

1 Saya mampu mampu Ketika emosi saya 

berubah. 

     

2 Saya dapat mengungkapkan perasaan saya 

dengan baik. 

     

3 Saya mampu menilai diri saya secara jujur.       

4 Saya tetap termotivasi meskipun menghadapi 

kesulitan . 

     

5 Saya menjadikan prinsip hidup sebagai 

pedoman dalam bertindak. 

     

6 Saya mampu menyelesaikan tugas tanpa harus 

selalu dibantu. 

     

7 Saya memikiran Kembali pembelajarn IPAS 

untuk dipelajari kembali. 

     

8 Saya senang mengevaluasi hasil belajar saya 

sendiri. 
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9 Saya mengatur waktu dengan baik untuk 

mencapai perkembangan diri saat embelajaran 

ipas.  

     

10 Saya memahami alasan saya mengapa saya 

harus belajar IPAS. 

     

 

 

2. Partisipasi Aktif 

 

No Pernyataan A B C D E 

1 Saya selalu memprhatikan  guru saat 

pembelajaran IPAS berlangsung. 

     

2 Saya ikut aktif dalam diskusi kelompok.      

3 Saya bertanya kepada guru atau teman Ketika 

ada meteri yang tidak saya mengerti. 

     

4 Saya berusaha menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

     

5 Saya mencoba sendiri kegiatan atau percobaan 

yang diberikan dalam pembelajaran IPAS. 

     

6 Saya bekerja sama dengan baik dalam 

kelompok. 

     

7 Saya mengemukakan pendapat saat 

berdiskusi. 

     

8 Saya membantu teman dalam memecahkan 

masalah pembelajaran IPAS. 

     

9 Saya mencari informasi tambahan Ketika 

menghadapi kesulitan belajar IPAS. 

     

10 Saya menilai kemampuan diri setelah 

menyelesaikan tugas dari guru. 

     

 

 

3. Perstasi belajar 

 

No Pernyataan A B C D E 
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1 Saya dapat menunjukan objek atau contoh yang 

berkaitan dengan materi IPAS yang dipelajari. 

     

2 Saya dapat menyebutkan Kembali konsep-konsep dasar 

IPAS yang sudah diajarkan. 

     

3 Saya dapat menjelaskan materi IPAS menggunakan kata-

kata saya sendiri. 

     

4 Saya dapat menguraikan Langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah dalam materi IPAS secara cepat. 

     

5 Saya dapat menunjukan contoh objek yang berkaitan 

dengan materi IPAS. 

     

6 Saya bersedia terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

IPAS. 

     

7 Saya dapat memanfaatkan pembelajaran IPAS dalam 

kegiatan sehari-hari. 

     

8 Saya menunjukan sikap positif selama proses 

pembelajaran IPAS. 

     

9 Saya dapat mengikuti Langkah-langkah pratikum IPAS 

dengan baik.  

     

10 Saya dapat mempraktikan kegiatan IPAS sesuai arahan 

guru. 
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Lampiran 8. HASIL OLAH DATA 

1. UJI VALIDITAS 

Correlations 
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Correlations 

 Butir23 Butir24 Butir25 Butir26 Butir27 Butir28 Butir29 Butir30 Jumlah 

Butir01 Pearson 

Correlation 

.037 .133 .118 .129 .389* .101 .456* -.074 .434* 

Sig. (2-tailed) .856 .508 .558 .522 .045 .616 .017 .712 .024 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir02 Pearson 

Correlation 

.137 .238 -.085 .031 .422* -.209 .393* -.077 .415* 

Sig. (2-tailed) .497 .233 .675 .879 .029 .296 .043 .703 .031 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir03 Pearson 

Correlation 

.093 .163 .439* .376 .191 .054 .135 .026 .382* 

Sig. (2-tailed) .646 .416 .022 .053 .339 .790 .504 .898 .049 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir04 Pearson 

Correlation 

.499** -.072 .104 .167 .222 .284 .153 .306 .467* 

Sig. (2-tailed) .008 .720 .606 .405 .266 .151 .445 .120 .014 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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Butir05 Pearson 

Correlation 

.108 -.220 .263 .182 .304 .285 .146 .386* .454* 

Sig. (2-tailed) .591 .271 .184 .363 .123 .150 .466 .046 .017 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir06 Pearson 

Correlation 

.369 .066 .028 .030 .339 .070 -.088 .324 .404* 

Sig. (2-tailed) .058 .743 .890 .882 .084 .730 .662 .099 .037 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir07 Pearson 

Correlation 

.204 .314 .371 .099 .091 .182 .073 .209 .402* 

Sig. (2-tailed) .307 .111 .057 .623 .651 .364 .717 .296 .038 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir08 Pearson 

Correlation 

.398* .241 .157 -.144 .200 .117 -.035 .553** .386* 

Sig. (2-tailed) .040 .226 .436 .472 .317 .561 .862 .003 .047 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir09 Pearson 

Correlation 

.312 .495** -.221 .154 .223 -.110 .306 .202 .403* 

Sig. (2-tailed) .114 .009 .269 .443 .264 .584 .120 .313 .037 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir10 Pearson 

Correlation 

.031 .447* .161 .411* .436* .195 .188 .002 .463* 

Sig. (2-tailed) .877 .019 .423 .033 .023 .330 .349 .992 .015 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir11 Pearson 

Correlation 

.106 .451* .153 .023 .583** .049 .232 .013 .476* 

Sig. (2-tailed) .599 .018 .446 .909 .001 .810 .244 .948 .012 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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Butir12 Pearson 

Correlation 

.196 -.052 .275 -.269 .380 .083 .060 .600** .400* 

Sig. (2-tailed) .326 .796 .165 .175 .051 .682 .767 .001 .039 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir13 Pearson 

Correlation 

.376 .157 .295 .053 .127 .010 .282 .477* .474* 

Sig. (2-tailed) .053 .433 .136 .791 .527 .959 .154 .012 .013 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir14 Pearson 

Correlation 

.047 .096 .148 .501** .191 .108 .610** -.109 .386* 

Sig. (2-tailed) .817 .634 .461 .008 .340 .591 .001 .590 .046 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir15 Pearson 

Correlation 

.093 .431* -.059 .295 .140 .191 .303 -.120 .474* 

Sig. (2-tailed) .644 .025 .770 .136 .487 .341 .124 .551 .012 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir16 Pearson 

Correlation 

.148 .248 .197 .105 .358 .196 .331 .144 .410* 

Sig. (2-tailed) .460 .211 .324 .601 .067 .327 .091 .474 .033 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir17 Pearson 

Correlation 

.724** .149 .339 -.041 .186 .401* -.209 .444* .410* 

Sig. (2-tailed) .000 .457 .083 .841 .352 .038 .295 .020 .034 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir18 Pearson 

Correlation 

.403* .486* .088 -.165 .155 -.131 .093 .295 .415* 

Sig. (2-tailed) .037 .010 .662 .411 .439 .513 .646 .135 .031 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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Butir19 Pearson 

Correlation 

.124 .117 .422* .136 .062 .067 .333 -.013 .426* 

Sig. (2-tailed) .539 .562 .028 .500 .759 .739 .090 .947 .027 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir20 Pearson 

Correlation 

.074 .141 .211 .018 .178 .239 .299 .175 .398* 

Sig. (2-tailed) .714 .483 .291 .930 .376 .229 .130 .384 .040 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir21 Pearson 

Correlation 

.198 .138 .067 .345 .274 .011 .308 .029 .495** 

Sig. (2-tailed) .321 .493 .739 .078 .166 .957 .118 .884 .009 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir22 Pearson 

Correlation 

-.126 .292 .286 .301 .467* .386* .406* .148 .499** 

Sig. (2-tailed) .530 .139 .148 .127 .014 .047 .036 .461 .008 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir23 Pearson 

Correlation 

1 .297 .180 .166 .173 .332 -.061 .450* .521** 

Sig. (2-tailed)  .132 .368 .409 .388 .091 .763 .018 .005 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir24 Pearson 

Correlation 

.297 1 -.043 .114 .158 .018 .229 .201 .484* 

Sig. (2-tailed) .132  .831 .571 .432 .929 .251 .314 .011 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir25 Pearson 

Correlation 

.180 -.043 1 .351 .481* .362 -.050 .140 .478* 

Sig. (2-tailed) .368 .831  .073 .011 .063 .805 .485 .012 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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Butir26 Pearson 

Correlation 

.166 .114 .351 1 .228 .458* .194 -.140 .397* 

Sig. (2-tailed) .409 .571 .073  .252 .016 .332 .487 .040 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir27 Pearson 

Correlation 

.173 .158 .481* .228 1 .089 .178 .106 .630** 

Sig. (2-tailed) .388 .432 .011 .252  .660 .374 .599 .000 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir28 Pearson 

Correlation 

.332 .018 .362 .458* .089 1 .092 .296 .405* 

Sig. (2-tailed) .091 .929 .063 .016 .660  .647 .134 .036 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir29 Pearson 

Correlation 

-.061 .229 -.050 .194 .178 .092 1 .011 .483* 

Sig. (2-tailed) .763 .251 .805 .332 .374 .647  .956 .011 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Butir30 Pearson 

Correlation 

.450* .201 .140 -.140 .106 .296 .011 1 .437* 

Sig. (2-tailed) .018 .314 .485 .487 .599 .134 .956  .023 

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

Jumla

h 

Pearson 

Correlation 

.521** .484* .478* .397* .630** .405* .483* .437* 1 

Sig. (2-tailed) .005 .011 .012 .040 .000 .036 .011 .023  

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
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2. UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 30 

 

3. UJI NORMALITAS 

 

4. UJI LINEARITAS 

Hasil Uji Linieritas X1 terhadap Y 

 

 
 

Hasil Uji Linieritas X2 terhadap Y 
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5. UJI SIMULTAN (UJI F) 

 

  

6. UJI PARSIAL (UJI T) 
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Lampiran 9. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Poto bersama dengan anak kelas V 

 

 

 

 

 

 

Perkenalan di dalam kelas  
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Pembagian angket 

 

Penjelasan Angket 
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Observasi 

 


